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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ؼ F 
ح Ḥ ؽ Q 
خ Kh ؾ K 
د D ؿ L 
ذ Ż ـ M 
ر R ف N 
ز Z و W 
س S ػه H 
ش Sy ء „ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
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a. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
ةَّيِدَوَْحأ : ditulis Aḥmadiyyah. 
b. Ta’ Marbuṭâh di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
 ْةَع اَوَج : ditulis jamâ`ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
الله ةوعن : ditulis ni‟matullâh 
رطفلا ةاكز : ditulis zakâtul-fiṭri 
c. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
d. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda (^) di atasnya. 
2) Fathah + ya‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah+ 
wawu mati ditulis au.  
e. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrop (‘) 
نتنأأ ditulis a‟antum 
  ثنؤه ditulis mu‟annaṡ 
f. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
ىارقلا ditulis al-Qur‟ân 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
 ةعيشلا ditulis asy-syî`ah 
g. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
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h. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ملاسلإا حيش ditulis syaikh al-Islâm atau syaikhul-Islâm. 
 
i. Lain-Lain. 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid  
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : Sallallâhu `alaihi wa sallam 
Swt.  : subhânahû wata`âlâ  
as.  : „alaihissalam 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
w  : wafat 
RI  : Republik Indonesia 
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ABSTRAK 
 
NOFI ANDRIYANTO, Skripsi ini membahas tentang Kurma perspektif 
al-Qur‟an yang difokuskan pada bagaimna Al-Quran berbicara tentang kurma, dan 
bagaimana makna konteks lain atau klasifikasi sesuai tema kurma.  
Kita sudah sepakat bahwa Al-Qur‟an merupakan mukjizat. Oleh karena 
itu, setiap bagian dalam Al-Qur‟an baik huruf, kalimat , ayat, surah, penomoran, 
dan apapun yang ada serta disebut oleh Allah di dalam Al-Qur‟an merupakan 
mukjizat dan itu berarti sesuatu yang sangat penting untuk dikaji. Begitu pula 
dengan kurma yang sampai 20 kali disebutkan oleh Allah pasti merupakan sesuatu 
yang berharga baik dari segi keunikannya maupun dari segi kemanfaatannya.  
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Data primer dalam 
penelitian ini menggunakan kitab suci Al-Qur‟an, terutama ayat-ayat yang di 
dalamnya berbicara tentang kurma, dengan merujuk Mu‟jam Mufahras li Al-
Fazhil Qur‟an Al-Karim karya Muhammad Fu‟ad Abdul Baqi‟. Sementara itu, 
sumber sekundernya diambil dari berbagai kitab, buku, jurnal, dan makalah ilmiah 
yang membahas masalah yang relevan dengan masalah penelitian ini. Adapun 
metode yang digunakan adalah metode deskriptif-analitis yang penulis gunakan 
untuk mendeskripsikan dan menguraikan secara teratur penelitian ini. Adapun 
teorinya menggunakan i‟jaz Al-Qur‟an dan metode tasir tematik.  
Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa, kurma disebut dalam 
Al-Qur‟an sebanyak 20 kali dalam 16 surat, ini menandakan jika kurma itu sangat 
istimewa, baik dari segi kebun, pohon, maupun buahnya. Bukan itu saja ayat-ayat 
yang berhubungan dengan kurma dapat dikaji dari segi teks maupun perkata 
karena setiap apa yang tercantum dalam Al-Qur‟an mengandung mukjizat. Dalam 
Al-Qur‟an kurma menggunakan kata An-Nakhl, An-Nakhill, An-Nakhlah, dan An-
Nakhlan, ini secara tektual hanya memberi makna kebun-kebun kurma, pohon 
kurma, dan buah kurma, akan tetapi dalam konteks lain kurma memiliki beberapa 
arti yang dianalisis dari redaksi ayat dan tafsirnya mengandung klasifikasi; Tanda 
Kebesaran dan Kekuasaan Allah, Rejeki dari Allah, Siksaan, Perumpamaan/ 
kiasan, Sedekah,  kesehatan, dan lain-lain. 
 
Kata Kunci: Kurma, Perspektif, Al-Qur‟an. 
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MOTTO 
 
                         
      
 
“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan 
rejeki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan”.( Qs. An-Nakhl [16]: 67) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Dengan segenap rasa syukur, skripsi ini kupersembahkan kepada: 
 
Ayah Aris Wintolo dan Ibuku Aminah, Guru-Guruku, 
yang telah mendidik, membimbing, dan membesarkanku dengan penuh kasih 
sayang dan kesabaran yang tiada terkira sehingga aku menjadi pribadi yang kuat 
dan mandiri dalam menjalani kerasnya kehidupan ini. 
Saudaraku, yang ada di Bantul, adekku, kekasihku dan teman-teman ku semuanya 
terimakasih atas motivasi dan bantuannya , sehingga aku bisa menyelesaikan 
jenjang S1-ku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
KATA PENGANTAR 
مْيِحَّرلا ِنَمْحَّرلا ِللها ِمْسِب 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Segala puji bagi Allah yang telah menerangi umat manusia dengan 
cahaya kebenaran, membekali manusia dengan kalbu dan akal, dan yang telah 
mengutus khatam al-anbiya‟ Muhammad Ibn `Abdullâh sebagai uswah hasanah 
umatnya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad beserta keluarga dan sahabat, serta semua umat yang mengikuti 
langkahnya. Aamiin. 
Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan segala rahmat-
Nya serta atas izin-Nyalah akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan 
skripsi ini. Namun demikian, skripsi ini tidak akan terselesaikan, tanpa adanya 
bantuan dari berbagai pihak-pihak lain, baik yang sifatnya materil, terlebih yang 
sifatnya ilmiah-spiritual. 
Oleh karena itu, dengan selesainya skripsi ini rasa terima kasih yang tulus 
dan rasa hormat yang dalam penulis sampaikan kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Mudhofir, M.Pd, selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, beserta jajarannya. 
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, S.Ag, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakartas, beserta jajarannya. 
3. Bapak H. Tsalis Muttaqin, Lc., M.S.I. selaku Ketua Jurusan Ilmu Al-Qur‟an 
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, dan selaku pembimbing yang dengan penuh kesabaran dan di 
tengeh-tengah kesibukannya bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran 
untuk membimbing, mengoreksi serta memberi saran sehingga penulisan 
skripsi ini dapat penulis selesaikan dengan baik. 
4. Bapak Dr. H. Abdul Matin bin Salman, Lc., M. Ag. selaku wali studi, yang 
senantiasa memberikan bimbingan dan perhatian terhadap penulis dalam 
berbagai masalah studi.   
xii 
 
5. Drs. H. Khusaeri, M. Ag. Selaku pembimbing yang sudah memberi arahan 
dan doanya untuk menyelesaikan skrisi ini.  
6. Bapak dan Ibu Dosen jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang dengan ikhlas 
dan sabar telah memberikan samudera ilmu yang semoga memberi 
kemanfaatan dan kemaslahatan terhadap penulis. 
7. Seluruh pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini antara lain 
perpustakaan IAIN Surakarta, perpustakaan FUD, dll. 
8. Bapak KH. Ihsannuddin lc, M. Pd.I. dan Abah Najib al-Hafidz telah 
mengajarkan banyak ilmu Agama, dan terkhusus Pak Raden Udara yang telah 
mengajarkan ilmu mengolah hati untuk mencintai Allah dan Rasulullah, dan 
semua guru-guru saya. 
9. Bapak dan Ibu tercinta yang senantiasa melangitkan doa, memberi dukungan 
moral, spiritual dari waktu ke waktu dan dengan penuh kesabaran memberikan 
pelajaran berharga kepadaku bagaimana memaknai hidup yang sebenarnya. 
Keluarga besar penulis tercinta, sebagai madrasah pertama, tempat belajar 
berbagai hal: Bapak dan Ibu, pemberi cinta tiada tertandingi, penyuplai kasih 
tiada pilih kasih, serta kakak-kakaku tercinta. Semuanya menjadi guru dalam 
kehidupan penulis.  
10. Bapak Jumari dan ibu Anisah yang telah memotivasi saya, serta ter khusus 
calon istri saya Khoirul Ma‟shumah yang telah membantu baik materi atau 
rohani. 
11. Teman-teman, IAT, Pondok Pesantren, dan kontrakan yang senantiasa 
membimbing, mengarahkan, dan menguatkanku untuk segera menyelesaikan 
skripsi ini, dan yang mengajarkanku tentang kesabaran untuk menjalani 
kehidupan. Terimakasih atas dukungan dan doa kalian, dan terimakasih juga 
telah menjaga adik perempuan satu-satunya. 
12. Keluarga besar yang ada di Bantul yang telah mendoakan sehingga saya 
menjadi seperti ini. 
13. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah 
memberikan dukungan moral maupun material kepada penulis, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan studi ini dengan baik. 
xiii 
 
Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan 
penelitian ini. Akhirnya, sebagai kajian ilmiah, penulis menyadari sepenuhnya 
bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan 
kritik yang membangun sangat penulis harapkan. Akhirnya semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi para pembaca dan semua pihak yang membutuhkannya. 
 
 
Surakarta, 19 Agustus 2019 
 
 
Nofi Andriyanto 
14.11.11.003 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL………………………………………............................. i 
PERNYATAAN KEASLIAN…………………………………...................... ii 
NOTA DINAS…………………………………………………………........... iii 
HALAMAN PENGESAHAN………………………...................................... iv 
PEDOMAN TRANSLITERASI……............................................................. V 
ABSTRAK…………………………………………………............................ viii 
MOTTO………………………………………................................................ Ix 
HALAMAN PERSEMBAHAN……………………...................................... X 
KATA PENGANTAR………………………………….................................. Xi 
DAFTAR ISI………………………................................................................. xiv 
 
BAB I PENDAHULUAN  
 A. Latar Belakang Masalah..................................................... 1 
 B. Rumusan Masalah .............................................................. 6 
 C. Tujuan Penelitian ............................................................... 6 
 D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian...................................... 6 
 E. Tinjauan Pustaka ................................................................ 7 
 F. Kerangka Teori .................................................................. 9 
 G. Metode Penelitian .............................................................. 11 
 H. Sistematika Pembahasan .................................................... 13 
BAB II I’Jaz Al-QURAN 15 
 A. Pengertian I‟jaz Al-Qur‟an…………………………. 15 
 B. Pandangan Ulama tentang Kemukjizatan Al-Qur‟an... 23 
 C. Aspek-Aspek Kemukjizatan Al-Qur‟an…………….. 24 
 1. Aspek kebahasaan………………………………. 26 
 2. Isyarat ilmiah……………………………………. 27 
 3. Pemberitaan Ghaib……………………………… 30 
   
xv 
 
BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG BUAH KURMA 31 
 A. Buah-Buahan…………………………………………….. 31 
 1. Pengertian Buah……………………………………… 31 
 2. Jenis Buah……………………………………………. 32 
 B. Kurma……………………………………………………. 33 
 1. Pengertian kurma…………………………………….. 33 
 2. Kosa Kata kalimah An-Nakhl……….....…………….. 36 
 3. Sejarah Kurma ……………...……………………….. 39 
 4. Fase Pertumbuhan Kurma…………………………… 40 
 5. Jenis Kurma………………………………………….. 41 
   
BAB IV KURMA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN DA ...…. 44 
 A. Kurma Perspektif Al-Qur‟an……………………………. 44 
 B. Konteks Ayat-Ayat kurma Dalam Al-Qur‟an…………… 64 
 C. Temuan Sain Tentang Kurma……………………………. 65 
 1. Kandungan Gizi Kurma……………………………... 65 
 2. Manfaat Kurma………………………........................ 65 
 3. Hasil Temuan Sain Kurma…..………………………. 68 
BAB V PENUTUP 69 
 A. Kesimpulan………………………………………………. 69 
 B. Saran……………………………………………………... 70 
 
DAFTAR PUSTAKA....................................................................................... 71 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP........................................................................ 74 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kurma merupakan salah satu buah yang memiliki posisi sangat 
istimewa dalam Islam. Rasulullah Saw. pun dalam beberapa hadis 
menyerukan untuk makan buah kurma. Sebagai buah yang bermanfaat, tidak 
heran jika Rasulullah Saw mencontohkan makan buah kurma sebagai 
kegemaran beliau. Mengenai kedudukan dan perhatian khusus atas buah 
kurma, dapat dilihat dari hadis berikut ini.
1
 
 ىَلَع َيِّلَصُي ْفَأ َلْبَػق ُرِطْفُػي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َفاَك :َؿَاق ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع
 ْػَيُتُ ْنُكَت َْلَ ْفَِإف ،ٌتَارْػيَمُتَػف ٌتَاَبطُر ْنُكَت َْلَ ْفَِإف ،ٍتاََبطُر ٍءاَم ْنِم ٍتاَوَسَح اَسَح ٌتَار
2  
 
Artinya : “ Dari Anas bin Malik, ia berkata : Nabi Sw biasa berbuka 
puasa sebelum shalat dengan kurma basah,  jika tidak ada kurma basah, maka 
beliau berbuka dengan kurma kering, dan jika tidak ada kurma, beliau 
meminum seteguk air”. 
 
Disebutkan dalam hadis lain yang artinya : “ kurma itu menghilangkan 
penyakit dan tidak membawa penyakit. Ia berasal dari surga dan di dalamnya 
terkandung obat”.3 
Hadis ke dua diatas menjelaskan bahwa kurma adalah makanan yang 
dianjurkan Nabi, sangat efesien, dan banyak manfaat, salah satunya sebagai 
                                                 
1
 Wakit Prabowo, Sehari Bersama Nabi : Mengulik Kebiasaan Sehari-hari Rasulullah 
Secara Medis, ( Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, cet. 1, 2013), h. 89 
2
 Ibnu Khuzaimah, Shahih Ibnu Khuzaimah, ter. Imran Rasyadi, (jakarta: PUSTAKA 
AZZAM, 2008), h. 624 
3
 Wakit Prabowo, Sehari Bersama Nabi,…, h. 90 
2 
 
 
 
obat, dan di dalamnya tidak mengandung penyakit. Tidak heran jika kurma 
memiliki keistimewaan dibanding buah lain. 
Kurma adalah simbol makanan yang efisien, bentuknya yang kecil 
namun dapat digunakan sebagai sumber kalori karena, di dalamnya 
mengandung 50% glukosa. Lapisan kulit buah kurma mengandung serat yang 
bermanfaat untuk pencernaan, mencegah konstipasi (sembelit) dan 
menurunkan insidensi terjadinya keganasan kolorektal. Kandungan kalium 
yang tinggi pada kurma bermanfaat bagi jantung, pembuluh darah, otot, dan 
saluran pencernaan. Kurma mengandung zat tanin yang dapat berfungsi 
sebagai antidiare.
4
 Dan masih banyak lagi kandungan gizi, zat-zat, dan 
kemanfaatan dalam buah kurma.          
Kurma merupakan buah yang tersebar luas. Dapat disimpan, 
dikeringkan, dan terjangkau harganya. Oleh karena itu, buah kurma dapat 
dikonsumsi setiap orang di sepanjang tahun.
5
 Dalam Mu‟jam Al-Mufahras li 
Al-Fazhil  Qur‟an Al-Karim menyebutkan kata kurma sebanyak 20 kali dalam 
16 surat
6
, diantaranya : 
                      
            
 
                                                 
4
 Ade Hasman, Kenapa Rasulullah Saw Tidak Pernah Sakit ? Meneladani Pola Hidup 
Sehat Nabi Muhammad Saw, (jakarta: PT Mizan Publika, 2009), h. 120 
5
Abdul Basith Muhammad, Pola Makan Rasulullah : Makanan sehat berkualitas 
Menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah, terj. Abdul Ghoffar dan Iqbal Haetami, (jakarta: Madrasah 
Az-Ziadah, cet. 4, 2009), h. 161 
6
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras li Al-fazhil  Qur‟an Al-Karim  
(Beirut: Dar Al-Marefah, 2009), h. 863 
3 
 
 
 
Artinya : “dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minimuman 
yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan.(QS. An-Nahl ayat : 67).
7
 
 
Ayat diatas memberi pemahaman bahwa kebesaran Allah melaui 
ciptaa-Nya ( kurma dan anggur) yang di dalamnya terdapat banyak manfaat 
untuk diambil. Oleh karena itu sudah sepantasnya untuk berfikir atas 
kekuasaan tersebut. 
Dalam QS. Maryam 25-26 
                      
                           
           
 
Artinya : “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya (pohon) itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, 
26. Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat 
seorang manusia, Maka Katakanlah: “Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusiapun pada hari ini”. QS. Maryam ayat 25).8 
 
Ayat diatas menjelaskan singkat bahwa Maryam mendapat rejeki dari 
Allah lewat usahanya menggoyahkan pohon kurma tersebut, menandakan 
bahwa rejeki itu ada dengan adanya usaha. Dalam keadaan hamil Maryam 
diperintah Allah untuk memakan buah kurma, ini memberi tanda bahwa 
kurma juga sangat bermanfaat bagi orang yang sedang hamil.  
Menurut M. Quraish Shihab ayat di atas mengisyaratkan bahwa buah 
kurma merupakan makanan yang sangat baik bagi wanita yang sedang dalam 
                                                 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: J-ART, 2005), h. 275  
8
 Ibid,. h. 269 
4 
 
 
 
masa nifas/selesai melahirkan karena ia mudah dicerna, lezat, lagi 
mengandung kalori yang tinggi.
9
 
Benarlah biala ayat di atas berbicara mengenai peran kurma dalam 
menolong persalinan Maryam. Nyatanya Al-Qur‟an memang jauh-jauh hari 
mengindikasikan hal yang benar dan di buktikan ilmu pengetahuan. 
Penelitian membuktikan bahwa kurma mengandung unsur yang memperkuat 
otot-otot rahim pada bulan-bulan terakhir kehamilan. Kondisi ini sangat 
membantu proses kontraksi rahim saat melahirkan serta mencegah 
pendarahan hebat pasca melahirkan.
10
 
Dari kedua ayat tersebut memberi pemahaman bahwa Al-Qur‟an itu 
mukjizat yang mengandung banyak topik dan perbincangan di dalamnya. 
Pada umumnya kemukjizatan al-Qur‟an dibagi menjadi dua segi, yaitu 
pertama, segi isi atau kandungan, dan yang kedua segi bahasa. Berkenaan 
dengan isi, bahwa al-Qur‟an yang di bawa oleh Nabi Muhammad sejak lima 
belas abad yang lalu, menimbulkan pengaruh yang sedemikian besar dalam 
kehidupan manusia, didalamnya banyak mengandung ayat-ayat ilmiah yang 
diakui kebenarannya oleh ilmu pengetahuan modern dewasa ini.
11
 Seperti, 
QS. Al-Anbiyaa‟ ayat 30 :  
                        
                       
                                                 
9
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 7, (Jakarta: PT. Lentera Hati, 2017), h. 432 
10
 Kementrian Agama RI, Tafsir Ilmi Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Sains, 
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2010), h. 74-75 
11
 Khariruddin, “Morfologi Dan Anatomi Buah Dalam Al-Qur‟an”, (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2015), h. 2. 
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Artinya : “dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala 
sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman?”12. 
 
Kemukjizatan al-Qur‟an terbukti tidak bertentangan dengan penemuan 
penemuan baru berdasarkan penemuan ilmiah, hal ini telah diisyaratkan 
dalam QS. Al-Fushshilat ayat 53 : 
                         
               
Artinya : “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, 
hingga jelas bagi mereka bahwa Al-Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup 
bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?.”13  
 
Keterangan terkait ilmu pengetahuan yang dinyatakan dalam Al-Qr‟an 
terkadang sulit dipahami ketika kita kurang memiliki ilmu pengetahuan. 
Padahal Al-Qur‟an sebagai gudang ilmu yang dapat digali untuk 
mengembangkan pengetahuan manusia tentang alam semesta serta menambah 
keimanan kita kepada Allah yang menciptakan langit dan bumi ini.
14
 
Terdapat beberapa ayat dalam Al-Quran memerintahkan manusia 
untuk memanfaatkan akal fikiran, penalaran dan sebagainya agar dapat 
memahami sesuatu. Bagi seorang muslim, memahami ciptaan Allah Swt di 
langit dan di bumi dapat menambah keimanan seorang muslim.  
Untuk itu menjadi suatu kajian yang menarik secara akademik 
bagaimana Al-Qur‟an menjelaskan tentang kurma dan dalam konteks apa 
                                                 
12
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya,..h. 265   
13
 Ibid,. h. 482 
14
 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Qur‟an, (jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 7 
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kurma disebutkan dalam Al-Qur‟an.. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Kurma Perspektif  Al-Qur‟an”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana ayat-ayat Al-qur‟an berbicara tentang kurma ? 
2. Bagaimana konteks kurma menurut Al-Qur‟an ? 
C. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian harus memiliki tujuan yang jelas, begitu juga dalam 
penelitian ini, mengingat masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas 
maka penelitian ini memupunyai tujuan: 
1. Untuk mengetahui ayat-ayat Al-Qur‟an berbicara tentang kurma. 
2. Untuk mengetahui konteks Al-Qur‟an tentang kurma. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Manfaat penelitian ini secara akademis adalah untuk ikut serta 
memberikan sumbangan ilmiah khususnya dalam bidang tafsir dan studi ke-
Islaman secara umum. Dan diharapkan penelitian ini mempunyai nilai yang 
dapat dijadikan sebagai  pengetahuan bagi masyarakat dan diharapkan dapat 
bermanfaat serta memberikan pemahaman yang benar terutama dalam bidang 
tafsir. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Kajian putaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah 
yang berguna memberi kejelasan dan batasan informasi yang digunakan 
melalui khazanah pustaka, terutama berkaitan dengan tema yang dibahas.
15
 
Secara ekplisit, literatur-literatur, baik buku, artikel, makalah, bahkan 
skripsi, penelitian belum menemukan adanya pembahasan tentang judul 
penelitian yang akan ditulis peneliti. Namun demikian, secara implisit peneliti 
menemukan skripsi dan jurnal yang sekiranya dalam pembahsannya mengarah 
kepada tema penelitian yang akan peneliti lakukan. 
Dalam penelitian kali ini penulis menelusuri penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan topik yang akan dibahas, diantaranya : 
Ahmad Syamil bin Ahmad seorang mahasiswa Fakultas Ushuluddin 
UIN Sutan Syarif Kasim (2014) dalam sekripsinya yang berjudul “ 
Keistimewaan Kurma dalam al-Qur‟an Ditinjau dari Perspektif Ilmu 
Kesehatan”, membahas tentang keistimewaan buah kurma dari perspektif 
kesehatan. Kurma  mempunyai manfaat bagi jasmani dan rohani, salah 
satunya dari segi kesehatan kurma banyak mengandung gizi, vitamin, dan 
mineral yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit.
16
 
Selanjutnya dalam skripsi Zulfadli Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan 
Politik Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 2015, dalam 
                                                 
15Ahmad Muhajir, “Hadis-Hadis Tentang Mustajabnya Do‟a Orang Tua, Musafir, dan 
Orang yang Didzolimi; Studi Ma‟ani Hadis” (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Kalijaga, 2010), h. 5 
16
 Ahmad Syamil bin Ahmad, “Keistimewaan Kurma Dalam Al-Qur‟an Ditinjau Dari 
Perspektif Ilmu Kesehatan”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 
2014). 
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skripsinya berjudul, “Kurma Dalam Al-Quran (Kajian Tafsir Tahlili Terhadap 
Qs Maryam/19: 25-26)” ini membahas tentang Skripsi ini membahas tentang 
Kurma dalam al-Qur‟an yang difokuskan pada QS. Maryam/ 19: 25-26. 
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurma termaktub dalam QS-
Maryam/19: 25-26 merupakan kurma untuk Maryam as., yang memiliki 
banyak kandungan nutrisi yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan serta 
menambah pertumbuhan anak-anak, bahkan dapat berfungsi ganda sekaligus 
yaitu sebagai obat.
17
 
Selain itu buku karangan Prof. Dr. Abdul Basith Muhammad Sayyid 
“Pola Makan Rasulullah : Makanan sehat berkualitas Menurut Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah, terj. Abdul Ghoffar dan Iqbal Haetami, (jakarta: Madrasah Az-
Ziadah, cet. 4, 2009). Dalam buku ini, penulis tersebut lebih membahas 
makanan yang seimbang dalam Islam, makanan-makanan dalam Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah seperti kurma, zaitun, anggur, pisang, susu, daging, madu 
lebah, mentimun, bawang putih dan ikan. Penulisannya lebih mengait kepada 
nutrisi makanan-makanan tersebut. mentimun, bawang putih dan ikan. 
Penulisannya lebih mengait kepada nutrisi makanan-makanan tersebut. 
Setelah menelaah penelitian terdahulu, terdapat kesamaan dan 
perbedaan dalam skripsi penelitian ini, kesamaannya adalah sama mengkaji 
pembahasan kurma, prbedaan dengan penelitian sebelumnya, peneliti bukan 
hanya mengungkapkan kemukjizatan al-Quran saja, peneliti ingin menjelaskan 
                                                 
17
 Zulfadli, KURMA DALAM AL-QURAN Kajian Tafsir Tahlili terhadap QS Maryam 19: 
25-26, ”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik UIN Alauddin Makasar, 2015).  
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kurma menurut Al-Qur‟an , dimana mengumpulkan semua ayat (tematik) yang 
berkaitan dengan kurma kemudian dijelaskan keadaan dan penyebutannya.. 
F. Kerangka Teori  
Penelitian ini menggunakan teori i‟jaz Al-Qur‟an. Menurut Manna‟ 
Khalil Al-Qattan mengatakan bahwa i‟jaz adalah memperlihatkan kebenaran 
Nabi di dalam menyampaikan dakwah risalah-Nya dengan memperlihatkan 
ketidak mampuan orang Arab dalam menentang mu‟jizat Rasulullah yang 
abadi ( Al-Qur‟an ) dan melemahkan generasi sesudahnya.18 
Sedangkan menurut  M. Quraish Shihab i‟jaz di defisinikan oleh Ulama 
sebagai sesutau yang luar biasa yang nampak pada diri seseorang yang 
mengaku Nabi/utusan Allah. Sesuatu itu ditantangkan kepada masyarakat yang 
meragukan kenabiannya, dan tantangan tersebut tidak dapat mereka tandingi.
19
 
Dari definisi-definisi di atas setidaknya kita mempunyai beberapa 
kesimpulan yang pertama, setiap mukjizat mengandung tantangan, dan yang di 
tantang harus memahami agar sesuai yang diharapkan. Dan yang kedua 
mukjizat hanya ditunjukan bagi yang ragu. Bagi orang muslim mukjizat akan 
menambah keimanannya. 
Sedangkan Al-Qur‟an adalah firman-firman Allah yang disampaikan 
oleh malaikat Jibril sesuai dengan redaksi-Nya kepada Nabi Muhammad Saw. 
Dan diterima oleh umat Islam secara tawatur. Para ulama mengaskan bahwa 
                                                 
18
 Sholahuddin Ashani, Kontruksi Pemahaman Terhadap I‟jaz Alquran. Analytica 
Islamica, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 220 
 
19
 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 
Ilmiah, dan Pemberitaan Ghoib, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), h. 25 
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Al-Qur‟an dapat dipahami secara keseluruhan atau hanya sepenggal dari ayat-
ayat-Nya saja.
20
 
Kalau keduanya disambung antara i‟jaz dan Al-qur‟an M. Quraish 
Shihab memberi arti Mukjizat Al-Qur‟an yang dimiliki atau yang terdapat pada 
Al-Qur‟an bukannya bukti kebenaran yang datang dari luar Al-Qur‟an atau 
faktor luar.
21
 Ada setidaknya tiga aspek yang menjadi bukti mukjizat Al-Quran, 
pertama, segi kebahasaan, kedua aspek isyarat ilmiah dan yang ketiga, 
pemberitaan ghaib.
22
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode tematik, seperti metode yang diungkap oleh Nashruddin 
Baidan dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Penafsiran al-Qur‟an.” 
Dalam buku tersebut diungkapkan bahwa yang dimaksud dengan metode 
tematik ialah membahas ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai dengan tema atau judul 
yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji 
secara mendalam dan tuntasdari berbagai aspek yang terkait dengannya. 
Seperti asbab al-nuzul, kosa kata dan sebagainya. Semua dijelaskan secara 
rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argument itu berasal dari Al-
Qur‟an, hadis, maupun pemikiran rasional.23 
Sesuai dengan namanya tematik, maka yang menjadi ciri utama dari 
metode tersebut adalah dengan menonjolkan pada tema, judul atau topik 
                                                 
20
 Ibid,. 
21
 Ibid,. 
22
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,. h. 337 
23
 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Offset, 2012), h. 151 
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pembahasan, sehingga tidak disalah jika dikatakan bahwa metode ini disebut 
dengan metode topikal. Jadi, mufassir mencari tema-tema atau topik-topik 
yang ada ditengah masyarakat atau berasal dari Al-Qur‟an.24 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Setiap penelitian membutuhkan metode 
peneliti sebagai suatu cara untuk meneliti.
25
Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kepustakaan 
(library research) dengan menjadikan bahan pustaka sebagai data 
penelitian, data yang berkenaan dengan permasalahan yang 
diperoleh bersumber dari literature utama (data primer) maupun 
data pendukung (data sekunder). 
2. Sumber Data 
Meninjau dari studi penelitian yang bersumber pada data-
data kepustakaan (library reseach), data-data yang relevan dan 
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, yang mana diperoleh dari 
keputakaan kemudian dikumpulkan, sehingga dapat memperoleh 
kesimpulan yang tepat. Untuk data-data yang akan ditempuh, yaitu : 
 
                                                 
24
Ibid., h. 152.  
25
 Fairuzul Mumtaz, Kupas Tuntas Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Diantara, 
2007), h. 21. 
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a. Data Primer 
Data primer adalah data yang paling utama dalam mengkaji 
sebuah penelitian. Sebagai data primer yang dilakukan dalam 
penulisan skripsi ini adalah kitab suci Al-Qur‟an, terutama ayat-
ayat yang di dalamnya berbicara tentang kurma. dengan 
merujuk Mu‟jam Mufahras li al-Fazhil Qur‟an Al-Karim karya 
Muhammad Fu‟ad Abdul Baqy. 
b. Data Sekunder 
Kitab- kitab tafsir, yang dapat dirujuk untuk kepentingan 
penelitian ini seperti, Tafsir Al-Azhar karya  Hamka, Tafsir Ibnu 
Katsir karya Abu al-Fida Ibnu Katsir ad-Dimasyqi, Tafsir Al-
Misbah  karya Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Kementrian 
Agama RI,  Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Mustaa Al-
Maraghi, Tafsir Al-Qurtubi karya Imam Al-Qurtubi, kitab atau 
buku- buku sains yang berkaitan dll.  
3. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis mengunakan metode 
pendekatan deskriptif analitis, yaitu sebuah metode yang bertujuan 
untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat ini, dengan 
teknik deskriptif yaitu penelitian, analisis, dan klasifikasi. 
Metode ini dirasa paling tepat untuk dipergunakan dalam 
penelitian ini, karena tidak hanya terbatas pada pengumpulan data 
namun juga meliputi klasifikasi data, analisa data dan interpretasi 
13 
 
 
 
tentang arti data yang diperoleh sehingga dapat menghasilkan 
gambaran yang utuh dan menyeluruh.
26
 
H. Sistematika Pembahasan  
Pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab. Masing-
masing bab akan dijelaskan secara komprehensif mendukung satu sama lain 
dan detail berikut sistematikanya: 
Bab satu, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 
digunakan sebagai pedoman dan arahan sekaligus target penelitian, agar 
penelitian ini dapat terlaksana secara terarah. 
Bab kedua, membahas tentang  I‟jaz Al-Quran, didalamnya terdiri 
dari beberapa sub bab, pertama pengeertin I‟jaz Al-Quran, kedua pandangan 
ulama tentang kemukjizatan Al-Qur‟an, dan yang ketiga aspek-aspek yang 
terdapat didalam-Nya. 
Bab ketiga, Menguraikan buah kurma secara terperinci yang mana 
dalamnya dijelaskan pengertian kurma/An-Nakhl, kosa kata kalimah An-
Nakhl, latar belakang atau sejarah perkembangan kurma, bentuk,  jenis 
kurma, dan Identifikasi ayat-ayat tentang kurma dalam Al-Qur‟an. 
Bab keempat, kurma perspektif Al-Qur‟an, di bab ini  berisi tentang 
kurma dalam Al-Qur‟an dan tafsirnya dengan asbabun nuzul, dan konteks Al-
                                                 
26
 Winarno surahmat, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1978), h. 131 
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Qur‟an dalam menyebut kurma dan menyebutkan temuan sains sebagai 
penguat. 
Bab lima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 
sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Selanjutnya, saran-saran dan penutup. 
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BAB II 
I’JAZ AL-QUR’AN 
A. Pengertian I’jaz Al-qur’an 
Secara bahasa i‟jaz / ٌزاَجْعِإ merupakan derivasi (bentuk masdar) dari 
 َزَجْعأ /a‟jaza bermakna  ٌتْوَفلا /al-faut meninggalkan atau  ٌقْبَسلا /as-sabq; 
mendahului. Ketika dikatakan:  ِْنَتَاف ْيَأ ٌفَلاُف ِنَِزَجَْعأ /a‟jazani fulan ay faatani 
bermakna seseorang meninggalkan atau mendahului saya. Sedangkan  
 َْةزِجْع
ُ
لما /al-mu‟jizah berarti; َِـلاَّسٌلا ُمِهْيلَع َِءايِْبن لأا ِتَازِجْعُم ُةَدِحاَو/salah satu dari 
mukjizat para nabi a.s. Sedangkan  َزَجَع /‟ajaza,  زجع-  زجعي-  زجاع وهف ازجع
 فيعض memiliki arti yang sama dengan  َفُعَض /da‟ufa atau bermakna 
lemah.
27
 
 Dalam Al-qur‟an kata „ajaza dalam berbagai bentuk terulang 
sebanyak 26 kali dalam 21 surat dan 25 ayat.
28
 Dan kata „ajaza dalam Al-
Qur‟an digunakan untuk beberapa pengertian, diantaranya “tidak mampu” 
seperti dalam ayat: 
                                                 
27
 Al-Khalil bin Ahmad Al-Farahidi, Kitab Al-„Ain Murattab „Ala Huruf Al-Mu‟jam, dalam 
Jurnal (Sholahuddin Ashani, Kontruksi Pemahaman Terhadap I‟jaz Alquran. Analytica Islamica, 
Vol. 4, No. 2, 2015), h. 220  
28
 Sholihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Qur‟aan, (Tangerang: Granada Investa 
Islami, 2008), h. 265 
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                             
                         
          
Artinya : kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak 
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) 
bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. berkata Qabil: 
“Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung 
gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” karena itu 
jadilah dia seorang diantara orang-orang yang menyesal.(QS. Al-Maidah : 
31). 
                      
 
Artinya : dan Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa Kami sekali-
kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di muka 
bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada)Nya 
dengan lari. 
 
Dalam kudua ayat di atas, kata „ajaza digunakan untuk pengertian 
tidak mampu tau tidak sanggup. Dalam kamus Al-Mu‟jam Al-Wasith, 
mukjizat dirumuskan dengan : “sesuatu (hal atau urusan) yang menyalahi 
adat kebiasaan yang ditampakkan Allah di atas kekuasaan seorang nabi 
untuk memperkuat kenabiannya.
29
   
Menurut Manna‟ Khalil Al-Qattan mengatakan i‟jaz (mukjizat) 
adalah menetapkan kelemahan. Kelemahan menurut pengertian umum 
ialah ketidakmampuan mengerjakan sesutau, lawan dari kemampuan. 
Apabila kemukjizatan telah terbukti, maka nampaklah kemampuan mu‟jiz 
(sesuatu yang melemahkan). i‟jaz  pembicaraan ini ialah menampakkan 
                                                 
29
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‟an, (jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 155 
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kebenaran Nabi dalam pengakuannya sebagai seorang Rasul dengan 
menampakkan kelemahan orang Arab untuk menghadapi mukjizatnya 
yang abadi (Al-Qur‟an), dan kelemahan generasi-generasi sesudah mereka. 
Dan mukjizat adalah sesutau hal yang luar biasa yang disertai tantangan 
dan selamat dari perlawanan.
30
  
Sedangkan menurut  M. Quraish Shihab i‟jaz didefisinikan oleh 
Ulama sebagai sesutau yang luar biasa yang nampak pada diri seseorang 
yang mengaku Nabi/utusan Allah. Sesuatu itu ditantangkan kepada 
masyarakat yang meragukan kenabiannya, dan tantangan tersebut tidak 
dapat mereka tandingi.
31
 
Dari definisi-definisi di atas setidaknya kita mempunyai beberapa 
kesimpulan yang pertama, setiap mukjizat mengandung tantangan, dan 
yang di tantang harus memahami agar sesuai yang diharapkan. Dan yang 
kedua mukjizat hanya ditunjukan bagi yang ragu. Bagi orang muslim 
mukjizat akan menambah keimanannya.  Ada beberapa unsur mukjizat 
diantaranya : 
1. Hal atau peristiwa yang luar biasa 
Peristiwa-peristiwa alam, misalnya yang terlihat sehari-
hari, walaupun menakjubkan tidak di namai mukjizat, karena ia 
telah merupakan sesuatu yang biasa. Yang dimaksud luar biasa 
adalah sesutau yang berada di luar jangkauan sebab dan akibat 
                                                 
30
 Manna‟ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an, terj. Mudzakir, (Bogor: Litera 
AntarNusa, 2017), h. 371 
31
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Al-Qur,an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 335 
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yang diketahui secara umum hukum-hukumnya. Dengan 
demikian, hipnotisme, atau sihir, walaupun nampak sekilas 
terlihat ajaib atau luar biasa, karena dapat dipelajari, ia tidak 
termasuk dalam pengertian “luar biasa” tadi.32  
Berbeda dengan mukjizat Nabi Isa  as. yang bisa 
menghidupkan orang mati, seperti dalam Q.S Al-Imran [3] : 49 
                     
                   
                     
                    
               
Artinya : “dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang 
berkata kepada mereka): Sesungguhnya aku telah datang 
kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari 
Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk 
burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor 
burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang 
yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit 
sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; 
dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa 
yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) 
bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman(QS. Ali-Imran 
:49). 
 
atau Nabi Musa yang tongkatnya sungguhan menjadi 
ular, 
                                                 
32
 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, 
dan Pemberitaan Ghoib, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), h. 26 
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                
“Maka Musa melemparkan tongkatnya, lalu tiba-tiba 
tongkat itu (menjadi) ular yang nyata”. (QS. As-Syu‟ara‟ 
[26]:32). 
 
 Semua peristiwa yang disebutkan tadi semuanya adalah 
mukjizat, karena peristiwanya memang terjadi sangat luar 
biasa. Maksudya, masing-masing peristiwa ini hanya terjadi 
sekali dalam sepanjang zaman dan hanya orang-orang tertentu 
di atas jutaan manusia.
33
 
2. Terjadi atau dipaparkan seorang yang mengaku nabi 
Banyak kejadian yang terjadi di luar kebiasaan pada diri 
seseorang, akan tetapi jika itu bukan dari orang yang mengaku 
nabi maka itu bukan mukjizat. Boleh jadi sesutau yang tampak 
pada diri seseorang yang kelak menjadi nabi, ini pun tidak 
dikatakan mukjizat, tetapi irsah. Boleh jadi keluarbiasaan itu 
terjadi pada seseorang yang taat dan dicintai Allah, ini juga 
tidak dapat disebut mukjizat melainkan adalah karomah.
34
 
3. Mengandung tantagan terhadap yang meragukan kenabian 
Maksudnya mukjizat harus diuji dengan  melalu 
pertandingan atau perlawanan sebagai mana layaknya 
                                                 
33
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‟an,. h. 156 
34
 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an,. h. 26 
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pertandingan. Sebagai contoh ketika nabi musa ditantang seorang 
penyihir suruhan fir‟aun.35 
4. Mukjizat tidak terkalahkan 
Setelah ditantang ternyata mukjizat itu tidak terkalahkan 
atau tertandingi, bisa di katakan seseorang yang menantang gagal 
melayani tantangan tersebut. Jika sesutau/seseorang memiliki 
kemampuan luar biasa tetapi hanya terjadi seketika atau dalam 
waktu tertentu, maka itu tidak dikatakan mukjizat.
36
 
Uraian di atas menjelaskan tentang i‟jaz dan unsur-unsurnya, 
Sedangkang Al-Qur‟an adalah firman-firman Allah yang disampaikan oleh 
malaikat Jibril sesuai dengan redaksi-Nya kepada Nabi Muhammad Saw. 
Dan diterima oleh umat Islam secara tawatur. Para ulama mengaskan 
bahwa Al-Qur‟an dapat dipahami secara keseluruhan atau hanya sepenggal 
dari ayat-ayat-Nya saja.
37
  
Kalu keduanya di sambung antara i‟jaz dan Al-qur‟an M. Quraish 
Shihab memberi arti Mukjizat Al-Qur‟an yang dimiliki atau yang terdapat 
pada Al-Qur‟an bukanya bukti kebenaran yang datang dari luar Al-Qur‟an 
atau faktor luar.
38
 
Dalam konteks uraian tentag kemukjizatan Al-Qur‟an, maka yang 
dimaksud dengan “Al-Qur‟an” minimal satu surat yang pendek, tiga ayat, 
atau satu ayat yang panjang seperti “Al-kursi”. Pembatasan ini 
                                                 
35
 Ibid,. h. 27 
36
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‟an,. h. 157 
37
 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an, h. 26 
38
 Ibid,.h. 45 
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dikarenakan tahapan tantangan Allah terhadap yang ragu dengan Al-
Qur‟an.39 
Kemukjizatan Al-Qur‟an tidak tertandingi sebagai contoh ketika 
Allah menantang orang-orang Arab untuk membuat satu surah dalam  Al-
Qur‟an, seperti dalam QS. Yunus: 38, 
                        
         
atau (patutkah) mereka mengatakan “Muhammad membuat-
buatnya?.” Katakanlah: “(Kalau benar tuduhan kamu itu), maka buatlah 
satu surat semacamnya dan panggillah siapapun yang dapat kamu panggil 
selain Allah jika kamu benar (dalam tuduhanmu).”  
 
Sebenarnya orang-orang yang ragu dengan Al-Qur‟an beberapa 
kali ditantang untuk membuat yang seperti Al-Qur‟an tetapi, selalu 
mengelak dan tidak mengakui kebenaran Al-Qur‟an. Menurut logika yang 
satu surah saja tidak bisa membuat apalagi Al-Qur‟an yang sebegitu 
banyaknya surah dan ayat di dalamnya. Orang Arab saja yang mempunyai 
potensi untuk menandingi saja tidak sanggup apalagi yang luar Arab, 
sudah dipastikan tidak akan mampu, itulah kemukjizatan alQur‟an. 
Keagungan dan kesempurnaan Al-Qur‟an bukan hanya diketahui 
atau dirasakan oleh mereka yang mempercayai dan mengharapkan 
                                                 
39
 Ibid,. 
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petujuk-petunjuknya, melainkan juga oleh semua orang yang mengenal 
dekat dengan Al-Qur‟an.40 
Kemukjizatan Al-Qur‟an akan selalu berlaku di sepanjang zaman, 
dan akan selalu ada dalam potensi tantangan dikarenakan semakin 
majunya teknologi dan penemuan-penemuan modern ini, walapun misteri-
misteri alam yang di ungkap modern ini hanyalah sebagian fenomena dari 
hakikat-hakikat yang terkandung dalam misteri alam wujud yang 
merupakan  eksistensi sang pencipta. Inilah bukti Al-Qur‟an itu mukjizat 
bagi seluruh umat manusia. 
Al-Qur‟an sebagai gudang ilmu dapat digali untuk 
mengembangkan pengetahuan manusia tentang alam semesta serta untuk 
menambah keimanan kepada Allah yang menciptakan langit dan bumi 
ini.
41
 setidaknya ada tiga cara untuk memahami bukti-bukti kemukjizatan 
Al-Qur‟an; pertama, kepribadian Nabi Muhammad Saw; kedua, kondisi 
masyarakat pada turunnya: ketiga, masa dan cara turunnya Al-Qur‟an. 
  Cukup sudah pengetahuan semua orang terpelajar bahwa 
kehadiran Al-Qur‟an ditengah-tengah masyarakat Arab pada lima belas 
abad yang lalu, telah menimbulkan pengaruh yang sedemikian besar dalam 
kehidupan manusia inilah sedikit bukti kemukjizatan Al-Qur‟an. 
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 Ibid,. h. 50 
41
 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis Al-Qur‟an, (jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 7 
23 
 
 
 
B. Pandangan Ulama tentang Kemukjizatan Al-Qur’an 
1. Golongan Mu‟tazilah berpendapat bahwa kemukjizatan itu 
berkaitan dengan keseluruhan Al-Qur‟an, bukan sebagiannya, atau 
dengan surahnya secara lengkap. 
2. Sebagian ulama berpendapat, kemukjizatan itu sebagian kecil atau 
sebagian besar dari Al-Qur‟an, tanpa harus surah penuh juga 
merupakan mukjizat. 
3. Ulama yang lain berpendapat, kemukjizatan itu cukup hanya 
dengan satu surah lengkap sekalipun pendek, atau dengan ukuran 
satu surah, baik ayat atau beberapa ayat.
42
 
Memang, Al-Qur‟an telah mengajukan tantangan agar 
ditantangkan sesuatu yang sama persis dengan Al-Qur‟an; keseluruhannya, 
sepuluh surah dan satu pembicaraan.
43
 Seperti dalm contoh sebagai berikut 
: 
                       
                    
                         
 
 Artinya : bahkan mereka mengatakan: “Muhammad telah 
membuat-buat Al Quran itu”, Katakanlah: “(Kalau demikian), Maka 
datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, 
dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain 
                                                 
42
 Manna‟ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an,. h. 379 
43
 Lihat Al-Qur‟an surat Al-Isra‟ (17):88, surat Hud (11): 13, Yunus (10): 13, At-Tur(52): 
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Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar”.(13)jika mereka yang 
kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu Maka ketahuilah, 
Sesungguhnya Al Quran itu diturunkan dengan ilmu Allah, dan 
bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia, Maka maukah kamu berserah diri 
(kepada Allah)?.(14) 
 
Namun demikian, pada umumnya para ulama berpendapat bahwa 
kemukjizatan Al-Qur‟an terletak pada berbagai aspeknya yang manapun. 
Inilah pendapat atau keyakinan mayoritas umat muslimin menyangkut 
ihwal kemukjizatan Al-Qur‟an, intinya dari sisinya yang mana pun Al-
Qur‟an mengandung kemukjizatan. Baik dari sisi kebahasaan (tekstual) 
dan isi kandugan (kontekstualnya), maupun dari segi keseluruhan dan 
bagian demi bagiannya. Dan bahkan tidak sedikit yang meyakini 
kemukjizatan Al-Qur‟an hingga ayat dan bahkan huruf-hurufnya 
sekalipun.
44
 
Atas dasar ini sungguh tidak mengada-ngada jika ada yang berdoa 
saat khotmil Qur‟an yang disertakan pada bagian mushaf-mushaf tertentu 
yang kita baca melibatkan kebesaran Al-Qur‟an tidak semata-mata hanya 
pada kesatuan dan keseluruhannya, akan tetapijuga pada bagian demi 
bagian dan lain sebagainya hingga kepada huruf demi huruf.
45
 
C. Aspek-Aspek Kemukjizan Al-Qur’an 
Az-Zarqani memaparkan segi-segi kemukjizatan Al-Qur‟an 
sebagai berikut:  
1. Segi kebahasaan dan tata bahasa atau uslubnya 
2. Teknik penyusunan 
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3. Ilmu dan pengetahuan yang terkandung di dalamnya 
4. Elastisitas pemenuhan (penyesuaian) dengan berbagai 
kebutuhan manusia 
5. Kedudukan Al-Qur‟an terdapat pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
6. Kiat Al-Qur‟an tentang al-ishlah (persesuaian) dalam hal ini 
kepatutan ketetapan rangkaian kata dan kalimatnya 
7. Kebenaran berita-berita ghaib yang ada di dalamnya 
8. Ayat-ayat tentang teguran dan celaan 
9. Penurunan berbagai informasi yang telah lama dinanti-nanti 
10. Penampakan kenabian Nabi Muhammad Saw ketika wahyu 
diturunkan kepadanya 
11. Ayat-ayat mubahalah (keadaan saling mendoakan supaya 
dilaknat Allah) 
12. Ketidakmampuan Rasulullah Muhammad Saw dari 
kemungkinan mendatangkan ajaran lain sebagai pengganti Al-
Qur‟an 
13. Ketidakterlibatan Rasulullah Saw dengan pembuatan Al-
Qur‟an 
14. Dari sisi manapun pengaruh Al-Qur‟an tampak 
kesuksesannya.
46
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As-Sayyid Rasyid Ridho mengemukakan tujuh macam 
kemukjizatan Al-Qur‟an yakni: 
1. Segi susunan dan gaya bahasa 
2. Segi keindahan balaghahnya 
3. Segi ilmu ghaib yang terdapat di dalamnya 
4. Terbebas dari perbedaan (kontradiksi) dalam hal isi 
kandungannya 
5. Segi antisipasi zaman 
6. Segi ilmu-ilmu diniyyah keagamaan dan pensyariatannya 
7. Segi pembuktian masalah-masalah (kontemporer) yang 
sebelumnya tidak diketahui para ahli.
47
 
Berbeda dengan Az-Zarqani dan Sayyid Ridha, M Quraish Shihab 
Ada setidaknya tiga aspek yang menjadi bukti mukjizat Al-Quran, 
pertama, segi kebahasaan, kedua aspek isyarat ilmiah dan yang ketiga, 
pemberitaan ghaib. 
a. Aspek Kebahasaan (ketelitian dan keindahan bahasa Al-quran) 
Pada  zaman Nabi Muhammad Saw. Orang Arab terkenal 
dengan ahli bahasa dan sastra, sebenarnya mereka lebih 
mengetahui keistimewaan dan keunikan Al-Qur‟an, akan tetapi 
sebagian dari mereka tidak mau menerima pesan-pesan kandungan 
Al-Qur‟an karena diaggap sesuatu yang baru. 
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Memang sulit bagi yang tidak mendalami bahasa Arab agar 
dapat memahami dan merasakan, bahakan yang mendalami bahasa 
Arab pun belum tentu bisa merasakannya. Keindahan bahasa 
bagaikan  seseorang wanita, ada wanita yang cantik (dengan tolak 
ukurnya), akan tetapi kadang yang tidak cantik (dengan tolak 
ukurna) lebih menarik, mengapa demikian? Itulah rasa, seperti itu 
ilmu-ilmu kebahasaan, hanya membantu tapi rasa yang lebih 
berperan.
48
 
Dari segi ketelitiannya, kita dapat memberi contoh wauw 
yang menghiasi kata futihat/dibuka ketika berbicara tentang 
dibukanya pintu-pintu surga untuk menyambut penghuni surga dan 
tidak disebutkan huruf wauw ketika menguraikan tentang 
dibukanya pintu neraka (baca QS. Az-Zumar: 71).
49
 
Sedangkan dalam hal keistimewaan bahasa Al-Qur‟an 
adalah keserasian dan keseimbangan kata-katanya. Contoh seperti 
kalimat Rabbaka fa kabbir, jika dibaca dari belakang bcaannya 
akan sama, atau seperti Allah menjelaskan bahwa langit ada tujuh, 
dan penjelasan ini disebut tujuh kali. 
b. Isyarat Ilmiah yang diketengahkan Al-Qur‟an 
Sebelum berbicara tentang isyarat-isyarat ilmiah perlu 
digaris bawahi bahwa Al-Qur‟an bukan suatu kitab ilmiah. Al-
Qur‟an adalah kitab petunjuk untuk kebahagiaan dunia dan akhirat, 
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tidak heran jika di dalamnya terdapat berbagai petunjuk tersirat dan 
tersurat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan guna mendukung 
fungsinya sebagai kitab petunjuk.
50
 
Perlu dicatat bahwa hakikat-hakikat ilmiah yang disinggung 
dalam Al-Qur‟an, dikemukakannya dalam redaksi yang singkat dan 
sarat makna, sekaligus tidak terlepas dari ciri umum redaksinya, 
yakni memuaskan kebanyakan orang dan para pemikir. Orang 
kebanyakan memahami redaksi tersebut ala kadarnya, sedangkan 
para pemikir melalui renungan dan analisis mendapatkan makna-
makna yang tidak terjangkau oleh orang kebanyakan ini.
51
 
Al-Qur‟an mengisyaratkan tentang cikal bakal manusia, 
dijelaskan dalam QS. An-Najm: 45-46,  
                             
“(45)dan bahwasanya Dialah (Allah) yang menciptakan berpasang-
pasangan pria dan wanita.(46) dari air mani, apabila dipancarkan”. 
 
Ayat ini menginformasikan bahwa dari setetes mani itu, 
Allah menciptakan kedua jenis manusia lelaki dan perempuan. 
Ilmiah telah menemukan penelitian ini. walaupun kadang ilmiah 
belom jelas kebenarannya dan hanya Allah saja yang tahu. 
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c. Pemberitaan Ghaib 
Ghaib adalah sesutau yang tidak nyata, tidak diketahui, atau 
tersembunyi. Al-Qur‟an mengungkap sekian banyak ragam hal 
ghaib. Al-Qur‟an mengungkap kejadian masa lampau yang tidak 
diketahui lagi oleh manusia, karena masanya telah demikian lama, 
dan juga mengungkap peristiwa masa datang atau masa kini yang 
belum di ketahui manusia.
52
 
Ada dua garis besar dari pemberitaan ghaib yaitu; pertama, 
ghaib masa datang yang belum terjadi saat diinformasikan Al-
Qur‟an. Ini ada yang terjadi dan ada yang belum. Seperti contoh, 
menangnya Romawi atas Persia seteah bid sinin
53
 ( antara tujuh 
sampai sembilan tahun) dari kekalahannya dan setelah itu kaum 
muslim akan bersuka cita atas kemenangan mereka, dan ternyata 
setelah sembilan tahun benar bahwa saat itu dalam perang badar 
kaum muslim memenagkan perang badar atas kaum kafir.
54
 
Sedangkan pemberitaan ghaib yang akan datang dan belum 
sebagai contoh dalm QS. An-Naml [27]: 82; 
                    
                  
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Maksudnya : “ Apabila masa kedatangan hari kiamat sudah 
dekat, kami keluarkan sebagai tanda kedatangannya dabbat dari 
bumi yang akan berbicara kepada mereka antara lain mengatakan 
bahwa sesungguhnya manusia yang durhaka trhadap ayat-ayat 
kami yang terbaca dan terhampar dialam nyata, senantiasa tidak 
yakin”. 
Semua binatang berakal atau tidak, jantan atau betina, 
adalah dabbat. Ia terambil dari kata dabba yamg berarti berjalan 
perlahan. Namun kita tidak dapat memastikan maksud dan kapan ia 
datang. Yang jelas ayat ini antara lain menyatakan bahwa ketika 
hari kiamat sudah dekat akan ada dabbat  yang bisa berbicara 
kepada manusia dan manusia itu bisa memahami 
pembicaraannya.
55
 
Kedua, ghaib masa lalu yang telah ditelan sejarah, lalu 
diungkap Al-Qur‟an, dan ternyata kemudian setelah sekian abad 
lama terbukti kebenaranya, ini sebagai contoh kisah Fir‟aun yang 
mengejar Nabi Musa as. dan akirnya penguasa Mesir yang kejam 
itu tenggelam di Laut Merah dan ini sudah terjadi.
56
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BAB III 
TINJAUAN UMUM TENTANG KURMA 
A. Buah-buahan 
1. Pengertian Buah 
Pengertian buah dalam lingkup pertanian (Hortikultular) atau 
pangan memiliki arti lebih luas biasanya disebut dengan buah-buahan. 
Buah-buahan adalah setiap bagian tumbuhan yang membesar dan 
berdaging atau  banyak mengandung air. Buah dalam pengertian ini 
tidak terbatas karena tidak hanya terbentuk dari bakal buah saja 
melainkan dapat terbentuk dari perkembanagan organ yang lain atau 
bisa disebut (buah semu).  
Pengertian lain dari botani, buah adalah bakal buah yang telah 
berkembang lanjut beserta dengan jaringan yang mengelilinginya 
dengan kata lain buah merupakan organ pada tumbuhan berbunga yang 
merupakan perkembangan lanjutan dari bakal buah (ovarium) buah 
membungkus dan melindungi biji.
57
 
Buah merupakan bagian dari tanaman yang berasal dari bunga. 
Di dalam buah terdiri atas daging buah dan biji. Biji  merupakan 
bagian penting bagi tumbuhan, biji merupakan hasil dari penyerbukan 
antara serbuk sari dan putik (alat kelamin betina tumbuhan).
58
  
Setelah terjadi penyerbukan, terjadilah pembuahan sehingga 
terbentuklah bakal tumbuhan baru yang disebut zigot yang bersifat 
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diploid, Zigot terbentuk melalui penggabungan protoplasma sel telur 
dan sperma (plasmogami) dan  penyatuan kedua inti sel (kariogami). 
Zigot mulai tumbuh menjadi embrio (bakal buah), bakal buah akan 
tumbuh menjadi berdaging atau membentuk lapisan pelindung yang 
kering dan keras yang disebut buah. 
59
 
Salah satu fungsi buah yaitu sebagai tempat penyimpanan, 
pematangan serta penyebaran biji padadasarnya biji itu berbentuk 
keping, biji yang berkeping satu disebut monokotil dan yang berkeping 
dua disebut dikotil oleh karena itu buah memiliki aneka bentuk yang 
sesuai dengan cirikas yang berdasarkan keping yang dimilikinya.
60
 
2. Jenis Buah 
Secara umum, buah dibedakan atas buah sejati dan buah semu. 
Buah sejati memiliki tiga variasi yaitu buah sejati tungal dan buah 
sejati ganda dan mmajemuk. Buah sejati tungal adalah buah yang 
terbentuk dari satu bunga dengan satu bakal buah yang berisi satu biji 
atau lebih.  
Buah sejati ganda terbentuk dari satu bunga yang memiliki 
banyak bakal buah. Masing-masing bakal buah akan tumbuh menjadi 
buah tersendiri, terpecah dan akan menjadi sekumpulan buah yang 
seperti satu buah. Sedangkan buah sejati majemuk yaitu buah 
terbentuk dari bunga majemuk dengan demikian buah ini berasal dari 
                                                 
59
 Winkanda Satria Putra, 68 Buah Ajaib Penangkal Penyakit, Cet. I; (Yogyakarta: Kata 
Hati, 2013), h. 12-13 
60
 Hendro Sunarjono, Membuat buah Tanpa Biji, (Depok: Penebar Swadaya, 2018), h. 1 
33 
 
 
 
banyak bunga (dan banyak bakal buah) Sedangkan buah semu adalah 
buah itu terbentuk dari bakal buah beserta bagian-bagian lain pada 
bunga dan menjadi bagian utama dari buah itu sendiri. 
61
 
Oleh sebab itu buah sangat kaya akan manfaat nya dan  tidak 
sedikit buah-buahan disebutkan dalam Al-Quran dan hadis. 
Keberadaan buah-buahan di muka bumi ini bukanlah secara tiba-tiba 
akan tetapi karena Allah Swt. menghendakinya dengan sebagaimana 
proses perkembangan dalam tumbuhan dan Dialah yang mengetahui 
bahwa pada penciptaan tumbuhan terdapat manfaat yang sangat besar 
terhadap keberlangsungan kehidupan di muka bumi.  
B. Kurma 
1. Pengertian 
Sebagian masyarakat di Nusantara mengenal “tamar”  secara 
umum, yaitu pohon tamar dan buah tamar. Atau pohon kurma dan 
buah kurma. Akan tetapi orang-orang Arab menyebut “tamar”  ialah 
bagi buah pohon ini, manakala untuk menyebut pohonnya maka 
disebut An-Nakhl atau An-Nkhlan.
62
  
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‟an, kata An-Nakhl 
(لخنلا), An-Nankhii (ليخنلا), An-Nakhlah (ةلخنلا), dan An-Nakhlan (لاخنلا) 
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dalam kitab Mu‟jam Al-Mufahras li Al-Fazhil Qur‟an, menyebutkan 
kata sebanyak 20 kali dalam 16 surat.
63
 
Kurma di dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), 
adalah pohon yang termasuk Arecaceae (suku dari Arab) yang 
buahnya berbentuk bulat dan dijadikan semacam manisan dan enak 
dimakan. Pohon kurma berukuran sedang dengan tinggi sekitar 15-25 
m, tumbuh secara tunggal atau membentuk rumpun pada sejumlah 
batang dari sebuah sistem akar tunggal, daunya memiliki panjang 
panjang 3-5  m. dengan duri pada tangkai daun, menyiri dan 
mempunyai sekitar 150 pucuk daun muda yang berukuran dengan 
panjang 30 cm dan lebar 2 cm rentangan mahkotanya berkisar dari 6-
19 m. 
64
 
Buah yang dihasilakan oleh pohon kurma dikenal dengan 
kurma dengan bentuk lonjong atau silinder dengan panjang sekitar 3-7 
cm berdiameter 2-3 cm kurma muda berwarna merah cerah ke kuning 
terangan sesuai dengan jenisnya.
65
 
Kurma adalah simbol makanan yang efisien, bentuknya yang 
kecil namun dapat digunakan sebagai sumber kalori karena, di 
dalamnya mengandung 50% glukosa. Lapisan kulit buah kurma 
mengandung serat yang bermanfaat untuk pencernaan, mencegah 
konstipasi (sembelit) dan menurunkan insidensi terjadinya keganasan 
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kolorektal. Kandungan kalium yang tinggi pada kurma bermanfaat 
bagi jantung, pembuluh darah, otot, dan saluran pencernaan. Kurma 
mengandung zat tanin yang dapat berfungsi sebagai antidiare.
66
 Dan 
masih banyak lagi kandungan gizi, zat-zat, dan kemanfaatan dalam 
buah kurma. 
Kurma merupakan buah yang tersebar luas. Dapat disimpan, 
dikeringkan, dan terjangkau harganya. Oleh karena itu, buah kurma 
dapat dikonsumsi setiap orang di sepanjang tahun.
67
 
Al-Qur‟an mengisyaratkan bahwa buah kurma juga menjadi 
salah satu diantara buah yang istimewa dan sumber rejeki, seperti yang 
dinyatakan ayat di bawah ini : 
                    
                
Artinya : “dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat 
minimuman yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang yang memikirkan.(QS. An-Nahl ayat : 67).
68
 
Ayat diatas memberi pemahaman bahwa kebesaran Allah 
melaui ciptaa-Nya ( kurma dan anggur) yang di dalamnya terdapat 
rejeki dan banyak manfaat untuk diambil. Oleh karena itu sudah 
sepantasnya untuk berfikir atas kekuasaan tersebut. 
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Dalam QS. Maryam 25-26 
 
                       
                    
                  
 
Artinya : “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya (pohon) itu akan menggugurkan buah kurma yang masak 
kepadamu, 26. Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika 
kamu melihat seorang manusia, Maka Katakanlah: “Sesungguhnya 
aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka 
aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini”. 
QS. Maryam ayat 25).
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Ayat diatas menjelaskan singkat bahwa Maryam mendapat 
rejeki dari Allah lewat usahanya menggoyahkan pohon kurma 
tersebut, menandakan bahwa rejeki itu ada dengan adanya usaha. 
Dalam keadaan hamil Maryam diperintah Allah untuk memakan buah 
kurma, ini memberi tanda bahwa kurma juga sangat bermanfaat bagi 
orang yang sedang hamil.  
2. Kosa Kata kalimah An-Nakhl 
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‟an, kata An-Nakhl 
(لخنلا), An-Nankhii (ليخنلا), An-Nakhlah (ةلخنلا), dan An-Nakhlan (لاخنلا) 
dalam kitab Mu‟jam Al-Mufahras li Al-Fazhil Qur‟an, menyebutkan 
kata sebanyak 20 kali dalam 16 surat.
70
 Seperti di bawah ini: 
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a. An-Nakhl 
1) Surat An-An‟am (6) ayat 99 & 141 
2) Surat Al-Kahfi (18) ayat 32 
3) Surat Taha (20) ayat 71 
4) Surat Asy-Syu‟ara‟ (26) ayat 148 
5) Surat Qaf (50) ayat 10 
6) Surat Al-Al-Qomar (54) ayat 20 
7) Surat Ar-Rahman (55) ayat 11 & 68 
8) Surat Al-Haaqah (69) ayat 7 
b. An-Nakhil 
1) Surat Al-Baqarah (2) ayat 266 
2) Surat Ar-Ra‟du (13) ayat 4 
3) Surat An-Nahl (16) ayat 11 & 67 
4) Surat Al-Isra‟ (17) ayat 91 
5) Surat Al-Mu‟minun (23) ayat 19 
6) Surat Yasin (36) ayat 34 
c. An-Nakhlah 
1) Surat Maryam (19) ayat 23 & 25. 
d. An-Nakhls 
1) Surat „Abasa (80) ayat 29. 
Dan dari kesemua kalimah dalam tema tersebut dapat penulis 
kelompokkan menjadi tiga tema menurut kamus Induk Al-Qur‟an : 
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a. Tema pohon kurma 
1) Surat Al-An‟am ayat 99 dan 147 
2) Surat Ar-Ra‟du ayat 4 
3) Surat Al-Kahfi ayat 32 
4) Surat Maryam ayat 23 dan 25 
5) Surat Taha ayat 71 
6) Surat Asy-Syu‟ara‟ ayat 148 
7) Surat Qaf ayat 10 
8) Surat Al-Qomar ayat 20 
9) Surat Ar-Rahman ayat 11 
10) Surat Al-Haqqah ayat 7. Dan, 
11) Surat „Abasa ayat 29. 
b. Tema kebun kurma 
1) Surat Al-Baqarah ayat 266. 
2) Surat Al-Isra‟ ayat 91 
3) Surat Al-Mu‟minun ayat 19 
4) Surat Yasin ayat 34. 
c. Tema buah kurma 
1) Surat Ar-Rahman ayat 68. 
2) Surat An-Nakhl ayat 11 dan 67. Dan,71 
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3. Sejarah kurma 
Dimulai dari kisah penciptaan kurma, legenda Arab 
menyebutkan bahwa setelah menciptakan manusia pertama Nabi 
Adam as. Allah menggunakan sisa-sisa bahan yang digunakan 
membentuk Adam sebagai bahan untuk membuat pohon kurma, jadi 
berbeda dengan tanaman dan isi alam semesta lainnya, kurma adalah 
satu-satunya ciptaan Allah yang asalnya sama dengan manusia. Tidak 
salah orang Arab menyebut pohon kehidupan karena seluruh bagian 
dari tanaman kurma bermanfaat.
72
 
Kurma dalam bahasa arab yaitu  روت73  , tamr mempunyai nama 
latin Phoenix dactylifera merupakan tanaman palma dalam genus 
phoenix, buahnya dapat dimakan. Ada perbedaan pendapat asal usul 
pohon kurma. Bakari berpendapat bahwa tempat asal pohon kurma 
adalah Teluk Arab, sedangkan Ibnu Wahsyiyah berpendapat bahwa 
tanaman ini berasal dari sekitar Teluk Persia ada yang mengatakan  
berasal dari al-Ahsa‟ (kawasan yang terletak dibagian timur Saudi 
Arabia antara Kuwait dan Qatar) kemudian menyebar keseluruh 
semenanjung Arab.
74
 
Kurma merupakan tanaman tradisonal yang menjadi makanan 
pokok di timur tengah yang di budidayakan sejak zaman kuno dari 
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pesopotamia ke prasejarah (Mesir), mungkin sejak 4000 SM.
75
 Kurma 
juga disebutkan di dalam Taurat, Talmud, dan Al-Qur‟an, bahkan Nabi 
Isa menggunakan dahannya untuk lambang perdamaiian. 
Kurma merupakan tanaman tradisional penting di Turki, Irak, 
Arab Saudi, dan Maroko. Namun, kurma juga dibdidayakan di 
Caliornia Selatan, Arizona, Florida Selatan, dll. Kurma yang terkenal 
adalah kurma dari Makkah dan Madinah. Kurma sangat populer di 
zaman sekarang ini terutama bagi orang Islam, selain rasanya yang 
beranea ragam, tahan lama, serta tidak perlu dimasak, kurma juga 
memiliki khasiat yang luar biasa bagi kesehatan.
76
 
4. Fase Pertumbuhan Kurma 
Bentuk buah kurma adalah bulat telur. Ukurannya beragam, 
panjang antara 30-60 mili meter, dan lebarnya antara 8-30 mili meter. 
Buah kurma yang matang terdiri dari biji yang keras yang dilapisi kulit 
tipis yang memisahkannya dari isi buah yang dimakan.
77
 
Buah kurma melalui lima fase perkembangan dan 
pembentukannya dalam waktu kurang lebih enam bulan sebagai 
berikut: 
a. Fase pertama disebut Al-Hababuk atau As-Saad yang 
terbentuk setelah terjadinya pernyerbukan, pada fase 
tersebut, buah kurma terbentuk bulat dan rasanya pahit 
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b. Fase kedua disebut Al-Balh (kurma mentah), yaitu kurma 
yang mulai tumbuh dan memanjang, berwarna hijau dan 
rasanya sepat. 
c. Fase ketiga di sebut Al-Busru atau Al-Khalal, yaitu kurma 
yang sudah berwarna kuning kemerah-merahan, rasanya 
manis agak sepat. 
d. Selanjutnya fase keempat disebut Ar-Rutab, yaitu kurma 
yang sudah matang, empuk, dan rasanya manis.  
e. Fase terakhir adalah At-Tamrah, yaitu kurma yang 
warnanya sudah hitam dan kulitna sudah berkerut. Kata 
yang digunakan untuk menyebut buah kurma secara umun 
adalah At-Tamr, namun orang Arab menyebutnya Al-Balhu, 
adapun Al-Ajwah adalah nama salah satu jenis buah.
78
 
5. Jenis Kuma 
Sesuai dengan proses pertumbuham buah kurma, kurma 
memiliki banyak jenis seuai dengan lokasi pertumbuhan di berbagai 
daerah, termasuk di daearah Arab Saudi setiap perkebunan kurma 
memiliki jenis yang berbeda-beda seperti: 
a. As-sukkari/ : ركسي  Kurma ini adalah jenis yang memiliki 
kualitas nomor satu. Kadar kemanisannya, bentuk, dan 
timbangannya sangatlah ideal. Ia boleh dimakan setiap 
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h. 12 
42 
 
 
 
b. Syaqra رقشا  / Jenis kurma ini juga banyak dijumpai di daerah 
Qusaim, Arab Saudi. Warna buahnya merah kepirangan dan 
setelah matang ia menjadi berwarna gelap kehitaman.  
c. Nubut Saif/ : وبنت فيس  Jenis kurma ini memiliki buah yang 
lembut dan berwarna kekuningan pada masa pertumbuhannya. 
Ketika sudah matang, warna buah yang asalnya kekuningan 
akan berubah menjadi kemerahan. Jenis kurma seperti ini 
banyak ditemukan di daerah Riyadh, Arab Saudi.  
d. Khadry/ :ضخ Pada masa pertumbuhannya, buah ini berwarna 
hijau gelap. Bentuk buahnya besar seperti kotak-kotak dan 
nantinya akan berubah menjadi kekuningan. Jenis kurma 
seperti ini banyak tersebar di daerah selatan dan barat Arab 
Saudi  
e. Ajwah/ وجعة  Bentuk buahnya oval, pada masa pertumbuhannya 
buah ini warnanya kemerah-merahan dan nantinya akan 
berubah menjadi kepirangan. Jenis kurma ini sangat terkenal di 
Madinah. Kurma ini bisa di sebut kurma nabi. 
f. Halwah/ : ولحة   Jenis kurma seperti ini pada fasa pertumbuhan 
berwarna merah. Ia tersebar di kawasan utara, barat, dan timur 
Arab Saudi. 
g. Burni/ :ينرب Pada masa pertumbuhan buahnya warna 
kekuningan dan nanti buahnya akan berubah menjadi setengah 
43 
 
 
 
kering. Jenis kurma ini ada di daerah Madinah dan Beisyah. 
Buahnya berisi, padat, dan banyak digunakan untuk produksi.
79
 
Masih banyak lagi jenis-jenis kurma yang tersebar di daerah 
Arab Saudi. Buah kurma sangat beraneka ragam bentuk dan jenisnya 
sesuai dengan pertumbuhan di berbagai daearah. Ia merupakan  
makanan paling istimewa dan mempunyai khasiat tersendiri. 
Penanaman pohon kurma yang meluas pada masa kini lebih-lebih lagi 
di negara Arab. 
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BAB IV 
KURMA PERSPEKTIF AL-QUR’AN  
A. Kurma Perspektif Al-Qur’an 
Kurma disebutkan dalam Al-Qur‟an sebanyak 20 kali, ini 
menunjukkan bahwa kurma mempunyai peran penting, oleh karena itu 
banyak dilakukan peneliti tentang kurma.
80
 Berikut tentang ayat-ayat 
kurma beserta tafsirnya : 
1. Surat Al-Baqarah ayat 266. 
                  
                            
                      
        
266. “Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai 
kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; Dia 
mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian 
datanglah masa tua pada orang itu sedang Dia mempunyai keturunan 
yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang 
mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya”. 
Tafsir : Ayat di atas dikemukakan dalam bentuk pertanyaan 
kepada siapa pun, Apakah ada salah seorang di antara kamu. Siapapun 
yang diajukan kepadanya pertanyaan dengan yang disebut oleh ayat ini, 
pasti ia akan menjawab suka. Betapa tidak! Kebun dengan hasil yang 
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beraneka ragam, ada kurma, anggur, yang mengalir di bawah sungai-
sungai, yakni memiliki sumber air yang cukup dan dari dirinya, bukan 
dari sumber luar atau tadah hujan, bahkan segala macam buah-buahan 
pun menyamarkan isi kebun itu. Pemilik kebun mengalami usia lanjut 
sehingga tidak dapat lagi bekerja, sedang dia mempunyai keturunan 
yang masih kecil-kecil.
81
  
Sungguh keadaan demikian menjadikan ia hanya dapat 
mengandalkan kebun itu. Tetapi, tiba-tiba kebun itu di terpa angin ribut 
yang membawa api sehingga terbakar. Adakah yang suka mengalami 
hal serupa? Tentu tidak. Jika demikian, hindarilah memberi nafkah 
dengan pamrih karena keadaannya kelak dihari Kemudian serupa 
dengan itu. Di dunia, dia memiliki sesuatu yang dia nafkahkan itu, dan 
di akhirat nanti, dalam situasi yang sangat sulit, ia mengharap kiranya 
sedekah yang pernah disumbangkannya di dunia dapat ia peroleh 
ganjarannya, tetapi ternyata dia tidak memperoleh sesuatu karena semua 
telah hancur dan punah, seperti hancur dan terbakarnya kebun buah-
buahan oleh angina rebut yang membawa api itu.
82
 
2. Surat Al-An‟am ayat 99 dan 141 
 
                             
                     
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                      
                       
99. “dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari 
mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa 
dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 
yang beriman”. 
Tafsir : Penjelasan tentang ayat ini adalah perbedaan rasa pada 
tanaman, termasuk buah, disebabkan oleh perbedaan kandungan 
kimiawi di dalamnya. Zat atau molekul kimiawi ini dalam bahasa 
biokimia dikenal dengan sebutan metabolit. Kuantitas metabolit inilah 
yang membedakan rasa tiap jenis buah. Bukan tidak mungkin 
kandungan kimia tanah yang berbeda juga mempengaruhi kuantitas 
metabolit ini, walaupun pada dasarnya jenis buah yang sama. Buah 
kurma yang jenisnya sama mukin akan berbeda rasanya jika ditanam di 
tempat yang berbeda, begitu juga dengan anggur dan buah lainnya.
83
 Ini 
adalah tanda kekuasaan/kebesaran Allah agar kita berfikir (tadabbur) 
atas ciptaan Allah supaya menambah keimanan kita. 
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                  
                       
                         
      
 
141. “dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) 
dan tidak sama (rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila Dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik 
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan”. 
Asbabun Nuzul : diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abul Aliyah 
bahwasannya ia berkata, bahwa dulu selain zakat mereka juga 
mendermawakan sesuatu, kemudian mereka berlebih-lebihan. Maka 
turunlah ayat ini. ia juga meriwayatkan dari Ibnu Juraij bahwa ayat ini 
turun pada Tsabit bin Qais bin Syammas, yang pada kebun kurmanya 
panen, ia memberi makan kepada orang-orang hingga sore harinya ia 
tidak kebagian sebuah pun.
84
 
Tafsir : dengan ayat ini Allah menegaskan bahwa Dialah yang 
menciptakan kebun-kebun yang menjalar dan tidak menjalar 
tanamannya. Dialah yang menciptakan pohon kurma dan pohon-pohon 
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lain yang buahnya beraneka ragam bentuk warna dan rasanya. 
Seharusnya hal itu menarik perhatian hamba-Nya sehingga dapat 
bersyukur, menambah iman, dan menambah takwa kepada Allah. 
Dengan pohon kurma saja mereka telah mendapat berbagai manaat. 
Mereka dapat makan buahnya yang masak tapi masih segar dan manis 
rasanya, dan dapat pula mengeringkannya sehingga dapat disimpan 
jangka panjang.
85
 
Kemudian Allah memerintahkan untuk memberikan sebagian 
dari hasil di waktu panen kepada fakir miskin, kaum kerabat, dan anak 
yatim untuk mensyukuri nikmat Allah yang telah dilimpahkan-Nya 
kepada manusia. 
Mainmun bin Mihran dan Zaid bin Al-A‟sam meriwayatkan 
bahwa penduduk kota Madinah, bila mereka memanen kurma, mereka 
tangkai-tangkai kurma ke masjid, lalu mereka letakkan disana, maka 
berdatanglah fakir miskin, lalu dipukulkannya tangkai kurma itu dan 
diberikannya kepada mereka kurma yang berjatuhan dari tangkainnya. 
Menurut Sa‟id bin Jubair, hal ini berlaku sebelum turunnya perintah 
zakat. Orang Arab selalu memberikan sebagian dari hasil tanamannya 
untuk makanan binatang, sedekah kepada anak yatim dan fakir miskin. 
Kebiasaan ini dilestarikan oleh Islam ketika memberlakukan wajib zakat 
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( pada tahun kedua Hijriah dengan zakat hasil pertanian harus diberikan 
atau dikeluarkan segera begitu mereka panen, tanpa ditangguhkan).
86
  
3. Surat Ar-Ra‟du ayat 4 
                  
                 
                  
4. “dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. 
Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir”. 
Tafsir : Hamka dalam menasirkan ayat ini memberi 
perumpamaan bahwa orang memiliki sawah ditanami padi 
berdampingan, air yang mengairi sama bahkan ukuranya bisa sama, 
tetapi bisa kita lihat hasil padinya bisa berbeda. Begitu juga dengan 
anggur, kurma dan lainnya.
87
 
Kurma dibagi menjadi beberapa mutu kualitasnya padahal 
bentuk dan rupanya sama.  Kurma itu ada yang berumpun dan tidak 
berumpun. Perbedaan inilah yang membuat rasa menjadi berbeda, ada 
yang manis bahkan manispun berbeda, seperti manisnya rambutan 
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berbeda dengan manisnya tebu dan manisnya buah-buah yang lainya. Ini 
menakjubkan bagi hamka atas kuasanya Allah.
88
 
4. Surat An-Nahl ayat 11 dan 67 
                  
                      
   
11. “Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; 
zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan”. 
Menurut Ibnu Katsir Allah menumbuhkan dengan air hujan itu 
bermacam-macam tanaman dan beraneka ragam buah-buahan seperti 
zaitun, kurma, anggur, dan buah-buahan lainnya, yang berbeda jenisnya, 
warnayna, buahnya, dan rasanya. Maka di dalam ciptaan Allah yang 
dikaruniakan kepada umat manusia itu terdapat tanda-tanda yang 
menunjukkan kekuasaan-Nya dan hanya Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa 
yang patut di sembah.
89
 
Ayat di atas menunjukkan buah kurma dengan dengan nama 
(ليخنلا )  an-nakhiil yang digunakan untuk menunjuk pohon dan buahnya 
secara keseluruhan, berbeda dengan (بانعلأا)  al-a‟naab yang menunjuk 
kepada buah anggur saja. Hal ini menurut Al-Biqo‟i untuk 
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mengisyaratkan bahwa terdapat banyak sekali manfaat pada pohon 
kurma bukan hanya buahnya saja, berbeda dengn anggur selain buahnya, 
sangat sedikit manfaatnya.
90
 
Lanjut menurut beliau kata min dalam firman min kulli ats-
tsamaraat di ayat ini memiliki makna sebagian dari buah-buahan, 
karena dengan alasan bahwa di dunia ini hanya sebagian buah-buahan 
yang diciptakan Allah, seluruhnya baru akan di hidangkan di surga 
kelak.
91
 
                     
              
  
67. “dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minimuman yang 
memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
memikirkan”. 
Tafsir : Setelah menguraikan tentang susu, kini disebut lagi 
buah-buahan yang dapat dimakan, sekaligus dapat nenghasilkan 
minuman. Hanya saja, minuman tersebut dapat beralih menjadi sesuatu 
yang buruk karena memabukan. Dari sisi lain, karena untuk wujudnya 
minuman tersebut diperlukan upaya manusia, ayat ini menegaskan 
upaya manusia membuatnya dengan menyatakan bahwa: Dan, 
disamping susu yang merupakan minuman lezat, dari buah kurma dan 
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anggur, kamu juga dapat membuat sesuatu yang darinya, yakni dari 
hasil perasannya, sejenis minuman yang memabukan dan rezeki yang 
baik yang tidak memabukan, seperti perasan anggur atau kurma yang 
segar atau cuka dan selai. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar mendapat tanda kebesaran dan kekuasaan Allah bagi orang-
orang yang berakal.
92
   
Ayat ini menegaskan bahwa kurma dan anggur dapat 
menghasilkan dua hal yang berbeda, yaitu minuman memabukan dan 
rezki yang baik. Jika demikian, minuman keras (memabukan), baik yang 
terbuat dari anggur maupun kurma, bukanlah rezki yang baik. Ayat ini 
adalah isyarat pertama lagi sepintas tentang keburukan minuman keras 
yang kemudian mengundang sebagian umat islam ketika itu menjauhi 
minuman keras, walaupun oleh ayat ini belum secara tegas 
diharamkan.
93
  
5. Surat Al-Kahfi ayat 32 
                     
               
 
32. “dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang 
laki-laki, Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua 
buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-
pohon kurma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang”. 
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Tafsir : Dalam ayat ini dua orang laki-laki dijadikan Allah 
sebagai perumpamaan untuk menjelaskan kepada para pemuka musyrik 
yang kaya itu tentang perbedaan antara iman dan kufur, atau antara 
hamba yang mulia di sisi-Nya dengan yang hina. Ulama berbeda 
pendapat, apakah cerita dalam ayat ini hanya perumpammaan saja, tidak 
ada dalam kenyataan sejarah, atau hal ini merupakan kisah nyata.
94
  
Sebuah riwayat menyebutkan bahwa kisah ini adalah tentang 
orang kaya dengan kebun dan tanamanya yang luas. Dia memiliki dua 
buah kebun anggur yang dikelilingi oleh pohon-pohon kurma dan 
diantara kedunya terdapat sebidang ladang tempat bermacam-macam 
tanaman dan buah-buahan.
95
 
6. Surat Al-Isra‟ ayat 91 
 
                      
   
91. “atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu 
alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras alirannya”. 
 
Tafsir : kaum musyrikin itu menekankan bahwa kebun kurma 
dan anggur yang mereka usulkan itu adalah untuk Nabi Muhammad 
Saw. sendiri. Ini dipahami dengan pernyataan engkau, yakni secara 
khusus tidak disertai oleh orang lain. Dari satu sisi pernyataan ini 
menunjukkan bahwa mereka tidak menginginkan manfaat dari 
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kepemilikan itu. Di sisi lain, pernyataan ini juga menunjukkan bahwa 
Nabi Saw. tidak memiliki kekayaan sebagaimana tokoh-tokoh musyrik 
itu.
96
  
Ibnu „Asyur berpendapat bahwa sebenarnya penyebutan kebun 
kurma dan anggur bukan inti usul mereka. Itu disebut dalam rangka usul 
memancarkan mata air di area tanah yang tandus sehingga seakan-akan 
mereka berkata : adakanlah mata air yang memancarkan airnya sehingga 
dapat mengairi kebun-kebun semua orang tau, paling tidak, mata air itu 
mengairi satu kebun saja, yaitu kebun yang khusus milikmu dan 
mengairi kebunmu itusaja, tidak perlu mengairi kebun-kebun kami.
97
    
7. Surat Maryam ayat 23 dan 25 
                         
          
 
23. “Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada 
pangkal pohon kurma, Dia berkata: “Aduhai, Alangkah baiknya aku 
mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi 
dilupakan”. 
                    
 
25. “dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon 
itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu”. 
Tafsir : Menurut Ibu Abbas batang pohon itu sebenarnya sudah 
keropos, namun ketika di goyahkan, ia melihat kepuncak batang pohon 
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itu, ternyata dahan-dahannya sudah tumbuh, kemudian ia melihat dahan-
dahan itu, ternyata sudah menghijau lalu menjadi buah muda, kemudian 
memerah menjadi padat, lalu jadilah buah kurma yang matang. Semua 
itu terjadi hanya sekejap mata, kemudian buah itu jatuh di hadapanya, 
tidak ada yang cacat sedikitpun.
98
 
Menurut para ulama mengatakan karena sebelumnya ia hanya 
sendirian, maka Allah tidak membebaninya dengan kelelahan. Namun 
setelah melahirkan Isa dan hatinya terpaut mencintai anaknya dan 
konsentrasinya tertuju kepada urusan anaknya, saat itulah Allah 
membebaninya untuk berusaha, layaknya hamba-hamba yang lain, yaitu 
dengan sebab dan akibat.
99
 
Menurut M. Quraish Shihab ayat di atas mengisyaratkan bahwa 
buah kurma merupakan makanan yang sangat baik bagi wanita yang 
sedang dalam masa nifas/selesai melahirkan karena ia mudah dicerna, 
lezat, lagi mengandung kalori yang tinggi.
100
 
Pada ayat di atas terlihat bagaimana Maryam yang dalam 
keadaan lemah itu masih diperintahkan untuk melakukan kegiatan dalam 
bentuk menggerakkan pohon guna memperoleh rejeki walauun boleh 
jadi pohon itu tidak bisa bergerak karena lemahnya fisik Maryam setelah 
melahirkan dan walaupun suasana saat itu adalah suasana suprsrasional. 
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Ini memberi pelajaran untuk berusaha mencari rejeki tidak hanya 
menadahkan tangan atau diam saja, tetapi harus berusaha dan berusaha 
dengan kemampuan yang dimiliki.
101
 
Benarlah biala ayat di atas berbicara mengenai peran kurma 
dalam menolong persalinan Maryam. Nyatanya Al-Qur‟an memang 
jauh-jauh hari mengindikasikan hal yang benar dan di buktikan ilmu 
pengetahuan. Penelitian membuktikan bahwa kurma mengandung unsur 
yang memperkuat otot-otot rahim pada bulan-bulan terakhir kehamilan. 
Kondisi ini sangat membantu proses kontraksi rahim saat melahirkan 
serta mencegah pendarahan hebat pasca melahirkan.
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8. Surat Taha ayat 71 
 
                       
               
              
   
71. berkata Fir'aun: “Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) 
sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. Sesungguhnya ia adalah 
pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu sekalian. Maka 
Sesungguhnya aku akan memotong tangan dan kaki kamu sekalian 
dengan bersilang secara bertimbal balik, dan Sesungguhnya aku akan 
menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma dan Sesungguhnya 
kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih pedih dan lebih 
kekal siksanya”. 
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Tafsir : Ibnu „Asyur berpendapat bahwa ketika Fir‟aun melihat 
para penyihir telah beriman, ia sangat marah sehingga bermaksud 
menyiksa mereka, dengan memotong tangan lalu mengikat kaki 
bersilang pada pangkal pohon kurma, tetapi ia sadar bahwa, menyiksa 
mereka akibat iman kepada Musa as. setelah ia merestui pertandingan 
itu, merupakan sesuatu yang tidak wajar menurut etika dan prinsip 
pertandingan. Karena itu Fir‟au mengada-adakan alasan untuk 
melampiaskan kemarahan itu dengan berkata bahwa mereka beriman 
sebelum memohon izinnya. Hal tersebut merupakan kecrobohan dan 
penghinaan yang mengundang sanksi. Ia menggambarkan bahwa 
seandainya mereka meminta izin, dia akan mengizinkan, tetapi karena 
mereka lancang, mereka harus disiksa.
103
  
9. Surat Al-Mu‟minun ayat 19 
                        
     
    
19. “lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun 
kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan 
yang banyak dan sebahagian dari buah-buahan itu kamu makan”. 
 
Tafsir : bukan hanya apa yang disebut oleh ayat yang lalu yang  
merupakan anugerah Allah. Masih banyak yang lain. Disini 
dikemukakan bahwa; lalu setelah kami menurunkan air dari langit dan 
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menyimpan di bumi, kami, tumbuhkan untuk kamu, wahai umat 
manusia, dengannya, yakni dengan perantara air itu, aneka ragam kebun 
seperti, kebun-kebun kurma dan anggur, dan kamu peroleh di dalamnya, 
yakni di dalam kebun-kebun itu, buah-buahan yang banyak dan 
sebagian darinya kamu makan. Ini adalah rahmat dari Allah Swt.
104
 
10. Surat Asy-Syu‟ara‟ ayat 148 
           
  
148. “dan tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang mayangnya 
lembut”. 
Tafsir : Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang 
dimaksud dengan hadhim ialah mekar dan masak. Mujahid mengatakan 
bahwa yakni saat mayang tersebut muncul mengatup dan menutupi 
buahnya, maka buahnya yang basah itu disebut hadhim. 
11. Surat Yasin ayat 34. 
                       
 
34. “dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan 
Kami pancarkan padanya beberapa mata air”. 
Tafsir : Ayat ini menjelaskan bahwa kurma dan anggur 
membutuhkan air. Buah-buahan biasanya banyak mengandung air.  
Allah berfirman, “kami pancarkan adanya beberapa mata air, supanya 
mereka dapat makan dari buahnya” (Yasin:[36]: 34-35). Ayat ini 
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menunjukkan bahwa air memiliki peranan penting pada pertumbuhan 
buah-buahan secara umum. Ini merupakan sebuah fakta.
105
 
Ayat ini juga menjelaskan tentang berbagai nikmat yang Allah 
berikan kepada hamba-hamba-Nya berupa buah buahan yang dapat 
dimakan. Sekarang bagaimana menurut kalian jika buah-buahan yang 
ada di dunia ini memiliki rasa pahit, apakah ada manfaatnya? Tentu ada 
tetapi hanya sedikit.
106
  Oleh karena itu Allah berfirman tentang air,  
                           
                   
 
“Maka Terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum 
(68). kamukah yang menurunkannya atau kamikah yang 
menurunkannya? (69). kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan Dia 
asin, Maka Mengapakah kamu tidak bersyukur?(70)” 
 
Jika air berubah asin tentu kita tidak dapat meminumnya, begitu 
juga dengan buah-buahan. Buah-buahan diciptakan Allah menjadi 
sesuatu yang menarik dan menyehatkan tubuh. Oleh karenanya dalam 
ayat selanjutnya (Yasin :35)
107
 Allah menyuruh untuk memakan. 
12. Surat Qaf ayat 10 
             
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10. “dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang 
bersusun- susun”. 
Tafsir : lafadz baasiqaatain ini berkedudukan menjadi hal bagi 
lafadz yang diperkirakan keberadaanya (yang mempunyai mayang yang 
bersusun-susun) yaitu sebagian diantara bertumpuk diatas sebagian yang 
lain. 
13. Surat Al-Qamar ayat 20 
             
  
20. “yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok 
kurma yang tumbang”. 
  
Tafsir : ayat di atas menjelaskan bahwa keadaan mereka yang 
ditimpa angin itu. Allah berfirman: angin itu mencabut, yakni 
menggelimpangkan manusia yang durhaka itu seakan-akan mereka 
pokok kurma yang tumbang. 
108
 
Kata a‟jaz adalah bentuk jamak dari kata „ujuz, yaitu bagian 
bawah sesuatu atau sesuatu yang paling belakang. Untuk pohon adalah 
akarnya. Kaum „Aad yang bergelimpangan itu diibaratkan dengan pohon 
kurma yang tergeletak di tanah setelah tercabut bagian yang paling 
bawah darinya, yakni akar-akarnya.
109
 
Kata munqo‟ir terambil dari kata qa‟r yakni bagian terdalam dari 
lubang. Misalnya dasar sumur, kata ini mengisyaratkan bahwa mereka 
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benar-benar mati tidak dapat bangkit lagi, seperti halnya pohon yang 
telah dicabut akar-akarnya yang terdalam.
110
  
14. Surat Ar-Rahman ayat 11 dan 68 
               
   
11. “di bumi itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai 
kelopak mayang”. 
Tafsir : Setelah ayat lalu dijelaskan keadaan langit dan 
kesinambungan yang hendaknya menjadi perhatian, ayat-ayat di atas 
menjelaskan tentang bumi dan seklumit keadaanya. Allah berfirman : 
Dan, di samping keadaan langit yang di atur-Nya sedemikian rupa, bumi 
diletakan-Nya, yakin dihamparkan-Nya dan dipersiapkan-Nya, untuk 
kenyamanan semua makhluk hidup yang menghuninya.
111
 
Bukan hanya sekedar menghamparkan, tetapi juga menyiapkan 
bahan pangan dan kenyamanan hidup makhluk  karena di dalamnya, 
yakni di bumi yang di hamparkan-Nya itu, ada buah-buahan dan pohon 
kurma yang mempunyai kelopak mayang tempat buahnya-sebelum buah 
itu muncul. Dan ada juga biji-bijian yang berkulit atau berdaun dan 
bunga-bunga yang harum aromanya.
112
  
Yang dimaksud dengan kata ( ةهك اف ) fakihah adalah buah-
buahan dan semacamnya yang dimakan sekedar sebagai kenyamanan 
dan kelezatan serta bukan merupakan makanan pokok.  
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Kata ( م اوكلاا ) Al- Akmam adalah bentuk jamak dari kata (نك ) 
kum atau kim, yakni mayang/tongkol bunga –dalam hal ini kurma –yang 
terbungkus selubung.
113
 
              
 
68. “di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan dan kurma 
serta delima”. 
Tasir : Kurma dan delima di sini disebutkan khusus, sekalipun 
sudah termasuk buah-buahan, sebagai peringatan tentang keistimewaan 
yang dimiliki oleh buah tersebut dari pada buah-buhan lainnya. Ini 
terbukti kurma dan delima terdapat dimusim panas maupun musim 
dingin. Tentang keistimewaannya kelak dibuktikan ilmu pengetahuan 
moderen.
114
 
15. Surat Al-Haqqah ayat 7 
                       
                
 
7. “yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam dan delapan hari terus menerus; Maka kamu lihat kaum „Aad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon 
kurma yang telah kosong (lapuk)”. 
Tafsir : kaum „Aad telah dibinasakan Allah dengan angin yang 
sangat dingin dan sangat kencang. Allah menimpakan itu sebagai siksa 
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selama tjuh malam dan delapan hari terus-menerus tanpa berhenti dan 
angin itu sangat kencang. Seandainya ketika itu engkau disana tentu 
engkau akan melihat kaum „Aad yang sangat kuat, mati bergelimpangan 
seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang telah lapuk 
bagian dalamnya. Semua mati tanpa tersisa satupun.
115
 
16. Surat „Abasa ayat 29. 
            
29. “zaitun dan kurma”. 
Tafsir : ayat ini hanya menyebut kurma dan zaitu. Zaitun selain 
bisa dimakan juga bisa di ambil minyaknya.
116
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B. Konteks Ayat-Ayat kurma Dalam Al-Qur’an 
No Konteks Surat dan Ayat 
1 Tanda Kebesaran dan 
Kekuasaan Allah 
Ar-Ra‟du ayat 4 
Al-An‟am 99 
An-Nakhl ayat 11 dan 67 
2 Rejeki dari Allah Maryam ayat 23  
3 Siksaan  Taha ayat 71 
4 Perumpamaan  Al-Baqarah ayat 266 
Al-Haqqah ayat 7 
Al-Qomar ayat 20 
Al-Kahfi ayat 32 
5 Gambaran pohon dan buah Asy-Syu‟ara‟ ayat 148 
Yasin ayat 34 
Qof ayat 10 
„Abasa ayat 29 
Ar-Rahman ayat 11 dan 68 
6 Kebun  Al-Isra‟ ayat 91 
Al-Mu‟minun ayat 19 
7 Sedekah Al-An‟am 141 
8 Kesehatan Maryam ayat 25 
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C. Temuan Sains Tentang ayat-ayat Kurma 
Setelah memahami pandangan mufassir tentang buah kurma, 
peneliti setidaknya menemukan tiga pokok kandungan yang terdapat pada 
kurma yaitu, kemukjizatan, kandungan gizi, dan kemanfaatan kurma. 
Karena kemukjizatan tidak dibahas dalam sains maka, peneiti hanya akan 
membahas kandungan dan kemanfaatan kurma dalam sub bab ini, sebagai 
berikut : 
1. Kandungan Gizi Kurma 
Kurma termasuk buah yang paling kaya kandungan 
glukosanya sehingga jadi nutrisi ideal bagi tubuh karena memiliki 
presentase zat gula yang cukup tinggi, yaitu berkisar 70% dan 80% 
dengan kandungan glukosanya 50%, sedangkan fruktosanya 45%. 
Lebih dari itu, kurma juga mengandung protein yang cukup tinggi, 
lemak, beberapa vitamin, serta beberapa mineral penting, seperti 
kalsium, folfor, potasium, fulfur, sodium, magnesium, selulosa, 
dan lain-lain.
117
  
2. Manfaat Kurma 
a. Meningkatkan jumlah trombosit 
Penelitian terbaru menyatakan bahwa kurna dapat 
menpercepat penyembuhan demam berdarah. Dengan 
mengkonsumsi kurma sebanyak 500 cc perhari, jumlah 
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trombosit dapat meningkat sehingga mempercepat 
penyembuhan demam berdarah. 
b. Mencegah pembekuan darah 
Kurma mengandung asam salisilat yang biasanya 
digunakan sebagai bahan baku aspirin. Asam salisilat berfungsi 
mencegah pembekuan darah, radang, dan menghilangkan rasa 
ngilu ataupun nyeri. Asam salisilat juga dapat mempengaruhi 
hormon, merangsang kontraksi otot, dan menurunkan tekanan 
darah. 
c. Mencegah pendarahan rahim 
Kurma mengandung asam nikotinat dan hormon 
potuchsin. Kekurangan asam nikotinat dapat mengganggu 
penyerapan di usus dan ginjal, sehingga menyebabkan penyakit 
pellagra. Penyakit ini menimbulkan gejala gangguan 
pencernaan, mual, dan pendarahan. Adapun hormon potuchsin 
berperan untuk mencegah pendarahan rahim melalui efek 
penciutan pembuluh darah. 
Kurma sangat bermanfaat bagi ibu hamil untuk 
mencegah ketegangan mental, insomnia, dan histeria, namun 
bagi penderita diabetes melitus tidak boleh makan kurma 
banyak, karena kandungan gula monosakarida dapat 
meningkatkan kadar gula darah dengan cepat. 
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d. Otak encer 
Kurma mengandung mineral yang dibutuhkan oleh 
tubuh, misalnya zat besi, magnesium, dan kalium.  Zat besi 
sangat penting untuk mencegah anemia, magnesium dapat 
membantu fungsi saraf dan otot, sedangkan kalium diperlukan 
untuk mengubah glukosa menjadi glukogen sebagai sumber 
energi. Untuk itu mineral sangat penting dalam membantu 
kinerja saraf pencernaan dan kontraksi otot. 
e. Kandungan kalium dan pencegahan stroke 
Kalium yang banyak terkandung dalam kurma sangat 
bermanfaat bagi kesehatan jantung dan pembuluh darah karena 
berfungsi untuk menstabilkan denut jantung, mengaktikan 
kontraksi otot-otot jantung, dan sekaligus mengatur tekanan 
darah. Oleh karena itu kalium bermanaat untuk mencegah 
penyakit stroke. 
f. Manfaat lain kurma 
Banyak jenis kurma yang ada di dunia ini sehingga 
belum semuanya dapat di teliti, peneliti tatau ilmuan meyakini 
bahwa perbedaan jenis kurma juga akan mempengaruhi 
kandungan gizi dan manfaat yang berbeda.
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3. Hassil Temuan Sains Buah Kurma 
1) RD Rahayu dari Kementrian Kesehatan Politeknik Kesehatan 
Surakarta Jurusan Kebidanan, mengadakan penelitian 
“Efektitivitas Penambahan Sari Kurma dalam Pemenuhan Gizi 
Ibu Hamil Anemia”  di puskesmas Wedi, Klaten, Jawa Tengah. 
Dari 50 orang  responden, 25 diberi sari kurma dan 25 diberi 
MMN, hasilnya setelah satu minggu di periksa  hasilnya yang 
diberi sari kurma dari data awal rata-rata hemoglobinnya 10,38 
meningkat menjadi 10,84, Sedangkan yang diberi MMN 
hemoglobinnya 10,4. Ternyata benar hemoglobin bisa 
bertambah karena adanya zat besi di dalam kurma.
119
 
2) Giyatmo, seorang mahasiswa STIKES Gombong melakukan 
penelitian di RSUD Purwokerto dengan memberi jus kurma 
selama tiga hari kepada pasien DBD, dari 60 pasien DBD dibagi 
menjadi dua kelompok masing-masing 30 pasien yang diberi jus 
kurma dan yang tidak diberi, Ternyata hasilnya 30 pasien yang 
diberi jus kurma efektif meningkatkan trombosit sekitar 0,039 
daripada yang tidak diberi.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Al-Quran menyebut kurma sebanyak 20 kali dalam 16 surat dengan 
kata An-Nakhl, An-Nakhill, An-Nakhlah, dan An-Nakhlan, dengan tema 
pokok kebun kurma, pohon kurma dan buah kurma. Akan tetapi dalam 
konteks tertentu menurut Al-Qur‟an, kurma bukan saja hanya membahas 
tentang kebun, pohon dan buah, melainkan ketika sudah di tafsirkan memiliki 
makna konteks lain, seperti kurma sebagai : Tanda Kebesaran dan Kekuasaan 
Allah, Rejeki dari Allah, Siksaan, Perumpamaan/ kiasan, Sedekah, kesehatan, 
dan lain-lain. 
Kita sudah sepakat bahwa Al-Qur‟an merupakan mukjizat. Oleh 
karena itu, setiap huruf, kalimat (kata), ayat, surah, penomoran, dan apapun 
yang ada serta disebut oleh Allah di dalam Al-Qur‟an merupakan mukjizat 
dan itu berarti sesuatu yang sangat penting untuk dikaji. Begitu pula dengan 
kurma yang sampai 20 kali disebutkan oleh Allah pasti merupakan sesuatu 
yang berharga baik dari segi keunikannya maupun dari segi kemanfaatannya.  
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B. Saran 
1. Kepada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah 
khazanah ke-ilmu-an dan wawasan dalam dunia ilmu pengetahuan, 
khususnya dunia penafsiran. Selain itu, agar penelitian ini lebih 
bermanfaat, maka sangatlah diperlukan lagi sebuah penelitian yang 
lebih mendalam tentang tema ini. 
2. Kepada pembaca yang budiman, hasil dari penelitian ini yang saya 
lakukan telah selesai. Apabila dalam penelitian yang saya lakukan 
kurang begitu memuaskan, maka dengan ini penulis memberikan saran 
pada pembaca yang budiman, agar berkenan melengkapi wacana yang 
sudah ada dengan kembali melihat kepada tulisan-tulisan yang 
membahas tema ini.  
Sekian yang dapat penulis paparkan, semoga dapat bermanfaat 
bagi kita semua, dan semoga Allah Swt selalu memberikan yang 
terbaik bagi kita semua dalam kehidupan ini. 
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